BAB I
PENDAHULUAN
1.1
Latar Belakang Masalah

Semakin meningkatnya pemerataan pendapatan telah mendorong kemakmuran yang meningkat, salah satu indikator penting yang menunjukan meningkatnya kemakmuran masyarakat adalah terus bertambahnya jumlah kendaraan bermotor khususnya di Kota Padang. Semakin banyak jumlah kendaraan mendorong semakin meningkatnya peran lembaga administrasi publik yang dikelola pemerintah daerah. Salah satu institusi yang bertanggungjawab terhadap pemeretaan pendapatan daerah yang di dapatkan dalam pajak kendaraan adalah Samsat (Satuan Administrasi Manunggal Satu Atap) yang berada di bawah Dinas Pemerintah Daerah (Dispenda). 
Tugas utama yang dimiliki Samsat  adalah memberikan pelayanan kepada seluruh masyarakat yang berhubungan dengan administrasi kelengkapan surat menyurat dan perizinan kendaraan bermotor. Akibatnya tugas dan tanggung jawab yang dimiliki petugas Samsat khususnya bagian pelayanan menjadi sangat berat, sehingga memperbesar munculnya kelelahan emosiomal dan psikologis yang dapat mendorong terjadinya perilaku kontraproduktif dalam bekerja.

Menurut Nugraheni dan Wahyuni (2009) perilaku kontraproduktif merupakan gejala tingkah laku yang diperlihatkan individu di dalam bekerja. Perilaku yang muncul merupakan perilaku negatif yang dapat merusak nama dan mengancam eksistensi sebuah organisasi. Perilaku kontraproduktif  dapat dilakukan secara sengaja atau tidak sengaja. Perilaku kontraproduktif dapat berbentuk perkataan yang menyakitkan atau menyinggung atau tingkah laku seperti menggunakan fasilitas kantor unuk kepentingan pribadi, melakukan pekerjaan yang berhubungan dengan kepentingan pribadi pada jam kerja atau pun perilaku penyimpang seperti mencuri aset kantor, suka mengkonsumsi alkohol hingga melakukan asusila kepada pegawai lain. Berbagai prilaku kontraproduktif akan menciptakan berbagai masalah baik personal atau pun dalam skala yang lebih besar yaitu berhubungan dengan citra organisasi.

Hasil penelitian Eckhelment et al (2015) menemukan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh negatif  terhadap prilaku kontraproduktif. Hasil yang sama juga diperoleh oleh Dwayne dan Alleyne (2014) yang menemukan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh negatif terhadap prilaku kontraproduktif karyawan dalam sebuah organisasi. Hasil penelitian yang berbeda diperoleh oleh Basri (2016) yang menemukan bahwa kecerdasan emosional tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku kontraproduktif karyawan dalam sebuah organisasi.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Klotz dan Buckley (2014) kepribadian berpengaruh positif terhadap perilaku kontraproduktif. Hasil yang beda juga diperoleh oleh Dwayne dan Alleyne (2014) yang menemukan bahwa perilaku agreeableness berpengaruh negatif tehadap perilaku kontraproduktif. Berbeda dengan Mohammad (2016) yang menemukan bahwa kepribadian agreeableness dan extraversion tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku kontraproduktif didalam sebuah organisasi.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Mohammad (2016) menemukan bahwa emotional exhaustion berpengaruh positif terhadap prilaku kontraproduktif karyawan. Hasil yang sama juga diperoleh didalam penelitian Dwayne dan Alleyne (2014) yang juga menemukan bahwa emotional exhaustion berpengaruh positif terhadap prilaku kontraproduktif karyawan. Hasil yang kontra atau berlawanan juga diakukan oleh Rinaldi (2015) mengungkapkan bahwa emotional exhaustion tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku kontraproduktif yang dilakukan karyawan dalam sebuah organisasi.

Menurut Zakaria (2017) berdasarkan hasil survey lembaga public di Indonesia Samsat merupakan salah satu lembaga public dengan pelayanan terburuk. Samsat dinilai tidak optimal dalam memberikan pelayanan publik, khususnya yang berhubungan dengan nilai kehandalan dan emphaty. Sebanyak 70.80% menyatakan nilai emphaty dan reliability yang disediakan petugas Samsat relatif kurang optimal, sehingga menciptakan kesan kurang nyaman dan puas bagi masyarakat yang menggunakan jasa Samsat Kota Padang. 
Dari 30 orang responden yang digunakan untuk survey awal sebanyak 70% responden yang ikut dalam survey awal mengakui mereka pernah mendapatkan perlakuan kurang menyenangkan, selain itu  56,67% responden mengakui pernah diperlakukan secara kurang adil oleh petugas Samsat dan 80% responden mengakui bahwa sebagian besar petugas terlihat sinis pada saat memberikan pelayanan khususnya pada siang hari. Tindakan yang diperlihatkan petugas Samsat dalam memberikan pelayanan merupakan bentuk dari counterproductive behavior, yang dapat merusak citra Samsat, oleh sebab itu harus dilakukan sejumlah upaya untuk mengurangi terjadinya perilaku tersebut.
Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya petugas bagian pelayanan Samsat Kota Padang cenderung memiliki kecerdasan emosional yang rendah, pernyataan tersebut diakui oleh 65% responden, selain itu petugas relatif terbaru buru dalam memberikan pelayanan kepada petugas, pernyataan tersebut diakui oleh 63% responden, didalam melakukan pelayanan kepada pelanggan sebagian besar petugas kerap berkata dengan nada yang tinggi ketika pelanggan menanyai petugas secara berulang ulang, lemahnya kecerdasan emosional yang diperlihatkan petugas lebih mendorong munculnya perilaku kontraproduktif yang dilakukan petugas.
Munculnya perilaku kontraproduktif di lingkungan Kantor Samsat kota Padang diduga juga dipengaruhi oleh emotional exhaustion atau kelelahan emosional, tingginya tingkat kelelahan emosional menciptakan berbagai perilaku menyimpang, berdasarkan survey yang telah dilakukan teridentifikasi 72% responden pernah menjadi sasaran emosi petugas, sehingga petugas melayani dengan dana bicara yang tinggi. Berdasarkan hasil survey diketahui 55% pelanggan mengakui ketika berulang kali ditanyai petugas terlihat emosi dalam merespon keluruhan, 76% responden juga mengakui petugas pelayanan Samsat memiliki keterlambatan yang tinggi dalam memberikan pelayanan. Berbagai bentuk perilaku yang diperlihatkan petugas dalam bekerja, menunjukan adanya indikasi kelelahan emosional yang dirasakan karyawan ketika bekerja.
Sesuai dengan latar belakang masalah diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang akan membahas sejumlah variabel yang mempengaruhi prilaku kontraproduktif pada pegawai Samsat Kota padang dengan judul: Pengaruh Emotional Intelligence, Personality, dan Emotional  Exhaustion Terhadap Counterproductive Behavior Pada Pegawai Bagian Pelayanan Samsat Kota Padang. 
1.2
Perumusan Masalah

Berdasarkan kepada latar belakang masalah peneliti mengajukan beberapa pertanyaan yang akan dibuktikan didalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimanakah pengaruh emotional intelligence terhadap counterproductive behavior Pada Pegawai Samsat Kota Padang. ?

2. Bagaimanakah pengaruh personality terhadap counterproductive behavior Pada Pegawai Samsat Kota Padang. ?

3. Bagaimanakah pengaruh emotional exhaustion terhadap counterproductive behavior Pada Pegawai Samsat Kota Padang. ?

1.3
Tujuan Penelitian

Berdasarkan kepada perumusan masalah maka tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah:

1. Menganalisis dan membuktikan secara empiris pengaruh emotional intelligence terhadap counterproductive behavior Pada Pegawai Samsat Kota Padang.

2. Menganalisis dan membuktikan secara empiris pengaruh personality terhadap counterproductive behavior  Pada Pegawai Samsat Kota Padang.

3. Menganalisis dan membuktikan secara empiris pengaruh emotional exhaustion terhadap counterproductive behavior Pada Pegawai Samsat Kota Padang.

1.4
Manfaat Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah dan tujuan penelitian diharapkan hasil yang diperoleh didalam penelitian ini dapat memberikan manfaat positif bagi:

1. Institusi, hasil yang diperoleh didalam penelitian ini dapat dijadikan alat evaluasi untuk mengetahui sejumlah variabel yang mempengaruhi perilaku kontraproduktif pada pegawai Samsat Kota Padang.

2. Akademis, hasil yang diperoleh dapat dijadikan sebagai acuan atau referensi bagi pihak pihak yang berkepentingan yang juga tertarik untuk melakukan penelitian yang sama dengan yang dibahas pada saat ini.
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1
Perilaku Kontraproduktif
Secket dan DeVore (dalam Anderson, 2005) mengungkapkan perilaku kerja kontraproduktif (Counterproductive work behavior) mencakup segala bentuk perilaku yang dilakukan dengan sengaja oleh anggota organisasi yang bertentangan dengan tujuan organisasi tersebut. Perilaku kontraproduktif menunjukan adanya tindakan yang dilakukan oleh anggota organisasi yang sifatnya menyalahi aturan dan prosedur kerja yang ada didalam organisasi. Perilaku kontraproduktif sifatnya merugikan atau memberikan dampak negatif bagi perusahaan atau pun bagi organisasi secara keseluruhan.

Menurut Eschleman et al., (2014) perilaku kerja kontraproduktif dapat didefinisikan sebagai setiap kegiatan yang disengaja atau tidak disengaja pada bagian dari individu yang dapat menghambat kinerja diri, orang lain atau organisasi. Perilaku kerja kontraproduktif mungkin juga dipahami sebagai perilaku yang dapat membahayakan atau dimaksudkan untuk menyakiti diri sendiri, orang-orang dan sumber daya organisasi.
Berdasarkan beberapa definisi yang telah diungkapkan diatas, dapat disimpulkan bahwa perilaku kerja kontraproduktif adalah perilaku yang dilakukan oleh individu baik secara sengaja ataupun tidak sengaja yang dapat bertentangan serta menghambat organisasi untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

Greenberg dan Baron, (2003) menyatakan adanya empat dimensi dari perilaku kerja kontraproduktif  yaitu  penyimpangan properti dan penyimpangan produksi. Penyimpangan properti adalah penyalahgunaan barang atau properti milik organisasi untuk kepentingan pribadi. Perilaku termasuk dalam dimensi ini adalah mencuri atau mengambil barang tanpa izin, milik organisasi dan merusak barang milik organsasi. Secket dan DeVore (dalam Anderson, 2005) menambahkan bahwa menggunakan barang atau properti milik organisasi untuk kepentingan pribadi juga termasuk dalam kategori penyimpangan properti.
Penyimpangan Produksi (production deviance) adalah perilaku yang melanggar norma-norma organisasi yang telah ditentukan oleh organisasi yang harus diselesaikan sebagai tanggung jawab dari individu. Perilaku yang termasuk kategori ini yaitu mengurangi jam kerja, Sacket dan DeVore (dalam Anderson, 2005) menambahkan bahwa yang termasuk dalam penyimpangan produksi yaitu pulang lebih awal dan memanfaatkan fasilitas email atau internet organisasi untuk kepentingan pribadi (cyberloafing), perilaku yang membahayakan organisasi seperti gagal atau tidak ikut prosedur kerja yang benar dan gagal atau tidak mempelajari prosedur kerja yang benar, kualitas kerja rendah, seperti lamban dalam bekerja atau menyelesaikan tugas secara sengaja. 

Penyimpangan Politik (Political Deviance) menurut Robinson dan Bennet (dalam Greenberg & Baron, 2003) menguraikan bahwa yang termasuk dalam kategori penyimpangan politik anatara lain memperlihatkan kesukaan terhadap pegawai atau anggota tertentu dalam organisasi secara tidak adil, dalam tingkat dan memperlihatkan ketidaksopanan. Menurut Sacket dan DeVore (dalam Anderson, 2005) mengambil keputusan berdasarkan pilih kasih antar para karyawan dan bukan berdasarkan kinerja, menyalahkan atau menuduh karyawan lain atas kesalahan yang tidak diperbuat dan sering menyebar gossip juga termasuk dalam kategori penyimpangan politik. 

Agresi individu (Personal Aggression) menyebutkan bahwa yang termasuk dalam kategori agresi individu adalah bullying, berperilaku tidak menyenangkan kepada individu atau karyawan lain secara verbal maupun fisik, dan mencuri barang milik individu atau karyawan lain. Bullying merupakan tindakan berulang yang bertujuan menindas, menghina, melecehkan, dan mengganggu individu lain. Seringkali bullying disebabkan konflik interpersonal yang terjadi dalam grup kerja (dalam Greenberg dan Baron, 2003).
Berdasarkan uraian ringkas teori yang telah dijelaskan dapat disimpulkan bahwa perilaku kontra produk merupakan perilaku yang muncul secara disengaja atau pun tidak di sengaja, yang bersifat menganggu (bullying) individu lain yang berada disekitar organisasi. Akibat adanya gangguan yang munculnya akibat perilaku pegawai lain mendorong ketidakharmonisan antara satu pegawai dengan pegawai yang lain sehingga mengganggu aktifitas pekerjaan dan pencapaian tanggung jawab yang dimiliki pegawai dalam satu organisasi. Selain itu perilaku kontra produktif juga bernuansa politik dan lebih bersifat spontan (whistleblowing) seperti mencari kesalahan orang lain atau memunculkan isu negatif yang berhubungan dengan pegawai tertentu, akibatknya keharmonisan didalam organisasi akan terganggu serta tensi dan suasana organisasi menjadi panas dan akan mempengaruhi pencapaian yang dihasilkan pegawai dalam bekerja.
2.2
Kecerdasan Emosional (Emotional Intelegence)
Menurut Gibson et al (2009) kecerdasan emotional merupakan kemampuan individu secara phisikogis untuk menjaga kondisi emosi yang mereka miliki dalam bekerja. Kecerdasan emotional di ukur dengan menggunakan indikator yang di adopsi dari Luthan (2009) yaitu emphaty, stabilitas diri dan experience. Emphaty merupakan perasaan peduli yang ditunukan satu individu ke individu yang lain. Stabilitas menunjukan kemampuan individu untuk mengendalikan amarah atau emosi di dalam bekerja, sedangkan experience menunjukan pengalaman seorang individu yang bekerja untuk bersosialisasi di dalam bekerja.

Kecerdasan emotional yang dimiliki satu individu dengan individu yang lain relatif berbeda. Perubahan kondisi emosional seorang individu sangat dipengaruhi oleh proses sosialisasi di dalam lingkungan keluarga atau proses pendidikan yang telah di lalui oleh individu. Jika proses sosialisasi yang dilalui individu di dalam lingkungan keluarga telah matang, maka tingkat emosional yang dimiliki individu akan lebih stabil, sedangkan proses belajar merupakan tahapan penting yang mendorong peningkatan kecerdasan emosional yang dimiliki seseorng.

Proses belajar memberikan gambaran dalam diri individu tentang baik buruknya sikap atau perlakuan individu lain. Ketika individu menerima perlakuan yang kurang menyenangkan dari individu lain maka berbekal sosialisasi dan sistem pembelajaran yang baik dalam institusi pendidikan maka filter psikologis yang dimiliki individu akan membantu menstabilkan kadar emosi yang muncul. Individu yang memiliki kestabilan emosional yang baik akan disukai dan mudah untuk beradaptasi dalam sebuah lingkungan.

2.3
Kepribadian (Personality)
2.3.1
Pengertian Kepribadian

Keperibadian merupakan pola khas seseorang dalam berfikir merasakan dan berperilaku stabil dan dapat diperkirakan (Robbins dan Tinothy, 2012). Kepribadian juga merupakan jumlah total kecenderungan  bawaan atau headiter dengan berbagai pengaruh lingkungan serta pendidikan yang membentuk kondisi kejiwaan seseoran dan mempengaruhi sikapnya pada kehidupannya. 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa kepribadian meliputi semua aspek atau corak perilaku dan sifat yang khas dan dapat diperkirakan dalam diri seseorang yang digunakan untuk bereaksi dan menyesuaikan diri terhadap rangsangan sehingga corak tingkah lakunya itu merupakan satu kesatuan fungsional yang khas bagi seorang individu.

Menurut Purwanto (2007) kepribadian seseorang dapat dibentuk karena dipengaruh oleh faktor faktor yang terdiri dari faktor biologis, faktor social, faktor kebudayaan. Faktor biologis adalah bawaan yang diberikan ibu dari awal muncul hingga menunjukan usia balita. Dalam proses ini individu akan meniru sifat dari perilaku dari ibu. Setelah menanjak memasuki usia anak anak seorang individu tentu seorang individu disungguhkan pendidikan dasar yang akan menciptakan proses sosialisasi dan membentuk karakter individu dalam kehidupan masyarakat. Setelah menyelesaikan pedidikan dasar seorang individu tentu kembali mengenyam pendidikan tingkat lanjut hingga mencapai perguruan tinggi, selama proses tersebut berlangsung seorang individu akan mendapatkan sosialisasi yang akan membentuk karakteristik perilaku yang ia miliki. Disamping proses sosialisasi seorang individu juga akan dipengaruhi oleh budaya dari masyarakat atau lingkungan dimana individu tinggal. Perpaduan proses sosialisasi dan budaya akan menentukan keberhasilan pembentukan kepribadian.
2.3.2
Tipe Kepribadian


Pada prinsipnya pengelolaan sumber daya manusia ditujukan untuk mengarahkan perilaku individu ke arah pencapaian tujuan organisasi.  Sejumlah besar buku teks tentang perilaku organisasi sepakat bahwa perilaku seseorang dalam bekerja sangat ditentukan oleh sikap mereka, dan sikap seseorang tentunya juga akan dipengaruhi oleh kepribadian mereka. Oleh sebab itu, jika organisasi ingin berhasil mengarahkan perilaku SDM nya, maka organisasi harus memiliki kemampuan dalam mengenali kepribadian setiap karyawannya.

Kepribadian sebagai seperangkat asumsi tentang kualitas tingkat laku manusia beserta definisi empirisnya.  Asumsi tersebut adalah: semua tingkah laku dilatarbelakangi motivasi, kecemasan yang tinggi menyebabkan penurunan mutu kegiatan bekerja atau belajar, dan  perkembangan individu dipengaruhi oleh pembawaan, lingkungan dan kematangan Yusuf dan Nurihsan (2007).

Kepribadian sebagai jumlah total cara infividu bereaksi dan beriteraksi dengan lainnya.  Kepribadian terbentuk atas beberapa faktor yaitu: keturunan, lingkungan dan situasi.  Keturunan merujuk kepada  faktor-faktor yang dibawa sejak lahir. Faktor lingkungan meliputi faktor budaya dimana seseorang dibesarkan. Situasi mempengaruhi dampak keturunan dan lingkungan pada kepribadian.  Walaupun kepribadian seseorang cenderung permanen, namun bisa berubah dalam situasi yang berbeda ( Robbins dan Timothy 2012).

Kepribadian  sebagai bagaimana orang mempengaruhi orang lain dan bagaimana mereka memahami dan memandang dirinya, juga bagaimana pola ukur karakteristik dalam dan karakter luar mereka mengukur trait dan interaksi antara manusia-interaksi.  Bagaimana seseorang dapat mempengaruhi orang lain sangat tergantung pada menampilan eksternal mereka seperti: tinggi, berat, bentuk muka, warna kulit dan aspek fisik lainnya ( Luthans 2010).

Atribut-atribut kepribadian ternyata merupakan indikator yang berpengaruh dalam membentuk perilaku manusia. Atribut – atribut kepribadian tersebut adalah letak kendali / locus of control, Machiavellinisme, harga diri, pemantauan diri, pengambilan resiko dan tipe kepribadian A (Robbins dan Timothy 2012).  

2.3.3
 Perilaku Emosional Berdasarkan Kepribadian

Membagi dua tipe kepribadian, yaitu tipe A dan tipe B.  Tipe A didefinisikan sebagai ”tindakan-emosi kompleks” yang dapat diamati pada orang yang secara agresif terlibat dalam perjuangan tanpa henti untuk mencapai lebih dan lebih lagi  dalam waktu yang lebih singkat, dan jika perlu, melakukan hal tersebut dengan melawan usaha-usaha lainnya atau dengan melawan orang lain menurut Friedman dan Rosenman (1974) seperti yang dikutip oleh (Luthans 2010).   

Orang dengan kepribadian tipe A adalah orang yang memiliki karakteristik kepribadian melakukan segala sesuatu dengan cepat, tidak sabaran, agresif, kompetitif, selalu merasa diburu waktu, pemarah, tidak ramah.  Sedangkan kepribadian tipe B memiliki karakteristik: sabar, relaks, tidak pernah terburu – buru, tidak terlalu memikirkan waktu, tidak pernah merasa dikejar tenggak waktu, lembut. Orang dengan tipe kepribadian tipe A, dengan karakteristik yang dimilkinya lebih mudah untuk mengalami kejenuhan daripada orang dengan tipe kepribadian B (Sutanto dan Djohan 2006) 

Membagi penyebab stress di tempat kerja ke dalam empat katagori: lingkungan fisik, individu, kelompok dan organisasi. Selain itu juga dijelaskan bahwa perbedaan individual juga dapat mempengaruhi reaksi-reaksi terhadap stress, seperti: kepribadian, umur, gender, pekerjaan dan ras / suku ( Gibson et al., 2009: 343).

Orang dengan kepribadian tipe A lebih rentan terhadap stress dibandingkan dengan tipe B.  Orang tipe A mempunyai ciri-ciri: cenderung memaksakan diri, selalu mau bersaing dan agresif, tidak sabar terhadap diri sendiri dan orang lain, mengutamakan keberhasilan dalam pekerjaan, selalu tergesa-gesa dan merasa bersalah jika santai.  Sedangkan orang tipe B mempunyai ciri-ciri: santai terhadap deadline, lebih memperhatikan kualitas daripada kuantititas, lebih lambat dalam berbicara maupun bergerak, bekerja tidak diburu-buru waktu dan berusaha menikmati pekerjaannya Friedman dan De Ulmer (1984) seperti yang dikutip oleh Ridwan (2004: 109).  

Kepribadian tipe-A sebagai keterlibatan agresif dalam perjuangan bertahun-tahun tiada henti untuk meraih lebih banyak dalam waktu yang makin sedikit dan jika perlu melawan upaya-upaya lain atau orang lain yang menentang.   Tipe A beroperasi dalam tingkat stress yang sedang sampai tinggi.  Mereka memasukkan diri mereka sendiri ke dalam tekanan waktu yang nyaris terus menerus, yang berarti menciptakan kehidupan yang penuh tenggat waktu bagi diri mereka sendiri.  
2.4
Emotional Exhaustion  

2.4.1
Pengertian Umum Emotional Exhaustion 

Menurut Luthan (2010:271) emotional exhaustion merupakan kelelahan yang dirasakan karyawan secara emosional, yang terjadi karena berbagai kesibukan yang dirasakan individu  dalam berbagai hal. Emotional exhaustion menunjukan kebosanan yang dapat terjadi karena adanya aktifitas rutin yang dilakukan secara berulang ulang. Jam kerja yang panjang mengakibatkan kejenuhan dan kebosana sehingga mencitakan kelelahan dalam diri individu.

Menurut Robbins dan Timothy (2012:258) emotional exhaustion merupakan kelelahan yang dirasakan individu dalam bekerja. Emotional exhaustion juga dapat didefinisikan sebagai kelelahan yang dirasakan individu secara mental dan fisikis. Kelalahan tersebut terjadi karena adanya aktifitas yang terlalu sibuk sehingga mendorong muncul kebosanan dalam diri karyawan. Kebosana  mendorong individu yang bekerja untuk berusaha menghindari hal yang mendorong terbentuknya emotional exhaustion.

Berdasarkan uraian ringkas uraian teori yang telah dijelaskan dapat disimpulkan bahwa burout merupakan kelelahan emosional yang dirasakan karyuawan, emotional exhaustion menunjukan adanya rasa jenuh yang mengakibatkan muncilnya rasa bosan dari karyawan untuk melakukan sebuah kegiatan yang telah dilakukan secara berulang ulang khususnya di dalam organsiasi.

2.4.2
Pengertian Emotional Exhaustion 
Emotional exhaustion  merupakan reprentasi dari sindrom pschycological stress yang menunjukan respon negatif sebagai hasil tekanan dari sebuah pekerjaan. Respon negatif tersebut muncul karena adanya pekerjaan yang relatif berat dan jumlahnya lebih dari satu. Munculnya stres terjadi akibat ketidakmampuan individu yang bekerja untuk melaksanakan pekerjaannya. Stres muncul akibat ketidakberdayaan individu untuk menghadapi berbagai tuntutan pekerjaan. Emotional exhaustion akan memberikan dampak negatif terhadap peningkatan kinerja individu yang dimiliki karyawan. 

Emotional exhaustion juga dinyatakan oleh Montgomery et al (2005:112) yang menyatakan bahwa  emotional exhaustion  adalah hasil dari akumulasi efek role stress. Role stress yang terdiri atas tiga dimensi (ketidak ada jelasan peran, peran ganda, dan beban kerja yang berlebihan) mungkin tidak akan menimbulkan dampak yang berlebihan jika terjadi tidak secara bersamaan, namun saat ketiga hal tersebut dialami secara bersamaan hal tersebut dapat menutupi sumber daya individu. 

Sharma (2007) dalam Abbas et al (2012) emotional exhaustion  di definisikan sebagai status mental, fisik dan kelelahan emosional, yang biasanya di akibatkan dari stress yang terus menerus.  Emotional exhaustion  muncul karena adanya sebuah pekerjaan yang tidak dapat dikelola atau dikerjakan oleh pegawai, besarnya tekanan dan sanksi yang mungkin didapatkan pegawai, mendorong munculnya kelelahan dalam diri pegawai yang disebut dengan emotional exhaustion .

Emotional exhaustion  menurut Cordes & Dougherty (1993) dalam Murtiasri dan Ghozali (2006) yang mengemukakan bahwa emotional exhaustion  adalah kondisi yang terjadi akibat gabungan dari tiga tendensi psikis, yaitu kelelahan emosional (emotional exhaustion), penurunan prestasi kerja (reduced personal accomplishment) dan sikap tidak peduli terhadap karir dan diri sendiri (depersonalization). 
Sesuai dengan uraian ringkas sejumlah uraian teori yang telah dijelaskan dapat disimpulkan bahwa emotional exhaustion  adalah kondisi yang terjadi akibat gabungan tiga tendensi yang terdapat dalam diri individu yaitu berhubungan dengan kelalahan emosional, penurunan prestasi dan tidak berkembangnya karir yang dijalankan individu. Emotional exhaustion  akan menciptakan sikap pesimis dalam diri pegawai. Kegagalan demi kegagalan yang pernah terjadi menjadi hal yang semakin meningkatkan kadar kelelahan dan kejenuhan dalam diri pegawai dalam bekerja.

2.4.3
Ciri Ciri Emotional Exhaustion
Menurut Luthan (2010) mengemukakan bahwa terdapat beberapa citi ciri emotional exhaustion yang terlihat dari perilaku individu dalam bekerja. Emotional exhaustion dapat diamati dari perilaku suka menyendiri, terburu buru, mudah emosi, tidak mengenal waktu istirahat, cepat lelah hingga melemahnya nafsu maka yang dirasakan karyawan dalam bekerja. 

Menurut Leiter dan Maslach (2001) mengungkapkan terdapat tiga gejala burout yang terlihat dari perilaku karyawan dalam bekerja, yaitu exhaustion, cynicism dan effectiveness.  Secara umum exhaustion  merupakan kelelahan yang berkepanjangan baik secara fisik, mental maupun emosional. Ketika karyawan merasakan exhaustion ereka cenderung berperilaku overextended baik secara emosional atau pun secara fisikal. Ketidakmampuan dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawab mendorong karyawan merasa cepat untuk kehabisan energi walaupun telah cukup istirahat.

Cynicism merupakan dimensi emotional exhaustion yang ditandai dengan sikap sinis, cenderung menarik diri dari dalam lingkungan kerja. Ketika pekerja merasakan cynicism (sinis) mereka cenderung dingin, menjaga jarak, cenderung tidak ingin terlibat dalam lingkungan kerjanya. Cynnism juga merupakan cara untuk terhidar dari rasa kecewa. Perasaan sinis dalam bekerja memberikan dampak negatif bagi peningkatan efektifitas kerja karyawan. Ineffectiveness merupakan dimensi emotional exhaustion yang ditandai dengan perasaan tidak berdaya akibat adanya tugas yang diberikan terasa lebih besar oleh karyawan. Ketika karyawan merasa tidak mampu untuk menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya maka ketidakberdayaan yang dirasakan semakin tinggi. Ketidakberdayaan mendorong melemahnya kinerja karyawan secara individual.

2.4.4
Dampak Emotional Exhaustion
Menurut Maslach (2001) emotional exhaustion dapat memberikan dampak negatif pada pekerjaan, dapat yang diberikan dalam bentuk gagalnya pencapaian target dalam bekerja atau terjadi penurunan efektifitas penyelesaian pekerjaan. Gagalnya target pencapaian kerja disebabkan adanya kelelahan yang dirasakan secara fisikis, dan emosional, serta adanya sikap ketidakberdayaan yang dirasakan karyawan dalam bekerja. Disamping itu sikap sinis yang terjadi akibat emotional exhaustion juga dapat memicu konflik didalam organisasi terutama antara karyawan dengan sesama karyawan atau karyawan dengan atasan. Sikap sinis mengakibatkan perasaan tidak nyaman yang dirasakan karyawan lain sehingga menciptakan sikap yang emosional dan memancing terjadinya konflik dalam bekerja.
Menurut Luthan (2010) mengungkapkan emotional exhaustion dapat mengakibatkan menurunnya prestasi kerja yang dirasakan karyawan. Kelelahan kerja yang dirasakan karyawan telah memicu perilaku sinis dan emosional dalam bekerja. Karyawan yang merasakan emotional exhaustion lebih mudah tersinggung sehingga memicu konflik dengan karyawan yang lain. Selain itu emotional exhaustion membuat menurunnya reputasi karyawan dan menurunkan efektifitas kerja yang mampu dicapai karyawan.  Jadi dapat disimpulkan bahwa emotional exhaustion memberikan dampak yang negatif pada karyawan atau pun organisasi.

Berdasarkan kepada uraian teori yang telah dijelaskan dapat disimpulkan bahwa emotional exhaustion yang terjadi pada karyawan dalam bekerja menurunkam kinerja yang diraskaan karyawan. Selain itu emotional exhaustion akan membuat karyawan lebih mudah untuk tersinggung hingga dapat memicu konflik dengan karyawan yang lain. Akibatnya iklim organisasi menjadi lebih panas dan mendorong menurunnya tingkat efektifitas kerja yang dilakukan karyawan di dalam organisasi.

2.5
Pengembangan Hipotesis
2.5.1
Pengaruh Kecerdasan Emotional Terhadap Prilaku Kontraproduktif

Kecerdasan emosional menunjukan kemampuan yang dimiliki individu yang bekerja dalam mengontrol atau mengendalikan emosi. Kemampuan individu dalam mengendalikan emosi akan mengurangi tindakan kontraproduktif dalam diri pegawai. Kemampuan seorang individu dalam mengelola amarah dan menempatkan sebagai tantangan dalam bekerja akan menjauhkan individu dari berbagai perilaku menyimpan atau negatif (counterproductive behavior).
Eckhelment (2015) menemukan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh negatif terhadap prilaku kontra produktif. Temuan yang diperoleh menunjukan individu yang memiliki kecerdasan emosional yang baik, akan dapat mengendalikan emosi dengan baik, sehingga mereka menjadi lebih disukai dalam pergaulan atau pun dunia kerja. Kemudahan untuk memperoleh teman dalam bekerja mendorong individu yang memiliki tingkat kecerdasan emosional yang stabil dapat melaksanaka pekerjaanya dengan baik sehingga mengurangi perilaku kontraproduktif yang mungkin akan dilakukan karyawan.

Febriyanto (2015) mengungkapkan bahwa kecerdasan emotional berpengaruh negatif terhadap perilaku kontraproduktif. Hasil yang diperoleh menunjukan semakin tinggi tingkat kecerdasan emotional yang dimiliki karyawan akan mendorong kemungkinan terjadinya prilaku menyimpang dalam bekerja semakin tinggi. Melalui kecerdasannya individu yang bekrja dapat mengelabui rekan kerja atau pun atasan, selain itu melakukan kepintaran yang dimilikinya karyawan dapat melakukan berbagai tindakan menyimpang dengan sangat rapi.

Hasil yang berbeda juga diperoleh oleh Dwayne dan Alleyne (2014) yang menemukan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh negatif terhadap prilaku kontra produktif karyawan dalam sebuah organisasi.  Hasil penelitian yang diperoleh menunjukan individu dengan tingkat kecerdasan emosional yang baik, akan dapat menyesuaikan diri dengan baik dalam berbagai lingkungan khususnya lingkungan kerja, oleh sebab itu pada saat mengalami masalah individu akan dapat dengan mudah menyelesikan pekerjaan, sehingga mengurangi perilaku kontra produktif dalam bekerja.

Basri (2016) yang menemukan bahwa kecerdasan emosional tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku kontra produktif karyawan dalam sebuah organisasi. Hasil yang diperoleh mengisyaratkan bahwa kecerdasan emosional bukanlah satu satunya variabel yang mempengaruhi perilaku kontraproduktif dalam diri karyawan. Sesuai dengan sejumlah uraian hasil penelitian terdahulu maka diangkat sebuah hipotesis yang akan dibuktikan yaitu:
H1
Emotional intelegence berpengaruh negatif terhadap kecenderungan perilaku kontraproduktif pada pegawai Samsat Padang.

2.5.2
Pengaruh Kepribadian Terhadap Prilaku Kontraproduktif

Robbins dan Timothy (2012) salah satu tipe kepribadian yang dimiliki individu dalam bekerja adalah agreeableness. Individu yang memiiki tipe kepribadian agreeableness adalah orang terbuka, mudah bergaul, selalu menerima  suatu pembaharuan akan tetapi memiliki keseriusan yang tinggi dalam bekerja. Oleh sebab itu peneliti menduga individu dengan tipe kepribadian agreeableness memiliki kecendurngan yang lebih rendah untuk melakukan tindakan kontra produktif didalam bekerja pada sebuah organisasi.

Klotz dan Buckley (2014) kepribadian Tipe A berpengaruh positif terhadap perilaku kontra produktif. Hasil yang diperoleh menunjukan individu yang memiliki kepribadian tipe A adalah mereka yang cenderung terburu buru dan relative emotional dalam bekerja karena mengharapkan pencapaian hasil yang tinggi, oleh sebab itu ketika kesulitan dalam melakukan pekerjaan mendorong individu yang memiliki kepribadian A terlihat frustasi, akibatnya tingginya tingkat frustasi karyawan mendorong individu tersebut melakukan berbagai tindakan menyimpang dalam bekerja.

 Hasil yang sama juga diperoleh oleh Dwayne dan Alleyne (2014) yang menemukan bahwa perilaku agreeableness berpengaruh negatif tehadap perilaku kontra produktif. Individu yang memiliki kepribadian agreeableness adalah orang yang suka bekerja keras, tidak emosional dan mudah bergaul. Akibatnya ketika bekerja individu dengan kepribadian agreeableness memiliki banyak teman sehingga kesulitan yang diperoleh dalam bekerja dapat teratasi akibatnya kecenderngan untuk melakukan perilaku kontraproduktif relatif menjadi lebih kecil.
Mohammad (2016) yang menemukan bahwa kepribadian agreeableness dan extraversion tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku kontraproduktif didalam sebuah organisasi.  Hasil yang diperoleh tersebut mengisyaratkan bahwa tidak hanya kepribadian variabel yang mempengaruhi kontraproduktif karyawan akan tetapi dipengaruhi oleh sejumlah variabel lain seperti terjadinya stress dan burnout. Berdasarkan kepada landasan teori dan pengembangan hipotesis yang telah dibuat peneliti mengajukan sejumlah dugaan sementara atas jawaban dari permasalahan yang diajukan didalam penelitian ini yaitu:

H2
Personality berpengaruh negatif terhadap kecenderungan perilaku kontraproduktif pada pegawai Samsat Padang.

2.5.3
Pengaruh Emotional Exhaustion Terhadap Prilaku Kontraproduktif

Menurut Gibson et al., (2009) emotional exhausmant merupakan kelelahan mental secara psikologis yang dirasakan pegawai dalam bekerja. Emotional exhaustion terjadi karena tekanan yang besar dalam bekerja, rasa tidakpuas terhadap apa yang di dapatkan didalam bekerja. Kelelahan emosional akan mendorong individu yang bekerja relatif lebih cepat emosi atau tersinggung akibatnya perilaku negatif pada organisasi sering terjadi, mulai tindakan bertengkar dengan pegawai lain, menggunakan fasilitas kantor hingga tindakan alcoholic didalam organisasi. Oleh sebab itu peneliti menduga bahwa emotional exhaustion berpengaruh positif  terhadap counterproductive behavior dalam sebah organisasi.

Mohammad (2016) menemukan bahwa emotional exhaustion berpengaruh positif terhadap prilaku kontraproduktif karyawan. Temuan yang diperoleh mengisyaratkan bahwa kelelahan emotional terlihat dari perilaku malas dalam bekerja, mudah lelah hingga adanya tindakan yang dilakukan karyawan untuk menghindari pekerjaan. Prilaku dalam bekerja yang menunjukan emotional exhaustion akan lebih memicu terjadinya perilaku kontraproduktif dalam melaksaakan pekerjaan.
Menurut Peter dan Williams (2015 ) emotional exhaustion menemukan bahwa kelelahan emosional berpengaruh positif terhadap perilaku kontraproduktif yang dilakukan karyawan. Semakin tinggi kelalahan emotional yang dirasakan karyawan, menciptakan emosi yang tinggi dalam bekerja sehingga memicu terjadinya berbagai perilaku menyimpang dalam bekerja seperti menggunakan fasiltas kantor secara berlebihan, berbicara pada saat bekerja, hingga memecahkan peralatan kantor.

Hasil yang sama juga diperoleh didalam penelitian Dwayne dan Alleyne (2014) yang juga menemukan bahwa emotional exhaustion berpengaruh positif terhadap prilaku kontra produktif karyawan.  Hasil yang diperoleh menunjukan kelelahan emosional telah mendorong sikap frustasi karyawan dalam bekerja, akibatnya ketika mengalami kesulitan dalam bekerja perilaku negatif atau kontraproduktif akan semakin tinggi kemungkinan terjadinya diadalam organisasi.
Rinaldi (2015) mengungkapkan bahwa emotional exhaustion tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku kontraproduktif yang dilakukan karyawan dalam sebuah organisasi. Hasil yang diperoleh menunjukan bahwa kelelahan emotional bukanlah satu satunya variabel yang akan mempengaruhi munculnya perilaku menyimpang dalam diri karyawan. Berdasarkan uraian ringkas sejumlah hasil penelitian terdahulu maka diajukan sebuah hipotesis yang akan dibuktikan yaitu:
H3
Emotional exhaustion berpengaruh positif terhadap kecenderungan perilaku kontraproduktif pada pegawai Samsat Padang.

2.6
Model Kerangka Berfikir

Sesuai dengan landasan teori dan pro dan kontra hasil penelitian terdahulu peneliti membuat sebuah model kerangka berfikir yang menunjukan masing masing variabel independen 
memiliki pengaruh terhadap variabel dependen seperti yang terlihat pada gambar 1 dibawah ini:
Gambar 1

Model Kerangka Berfikir





Pada gambar I tersirat makna yang menunjukan individu yang memiliki kecerdasan emosional yang baik, akan dapat mengendalikan emosi dengan baik, sehingga mereka menjadi lebih disukai dalam pergaulan atau pun dunia kerja. Kemudahan untuk memperoleh teman dalam bekerja mendorong individu yang memiliki tingkat kecerdasan emosional yang stabil dapat melaksanakan pekerjaanya dengan baik sehingga mengurangi perilaku kontraproduktif yang mungkin akan dilakukan karyawan. Individu yang  memiliki kepribadian tipe A adalah mereka yang cenderung terburu buru dan relatif emotional dalam bekerja karena mengharapkan pencapaian hasil yang tinggi, oleh sebab itu ketika kesulitan dalam melakukan pekerjaan mendorong individu yang memiliki kepribadian A terlihat frustasi, akibatnya tingginya tingkat frustasi karyawan mendorong individu tersebut melakukan berbagai tindakan menyimpang dalam bekerja. Kelelahan emosional telah mendorong sikap frustasi karyawan dalam bekerja, akibatnya ketika mengalami kesulitan dalam bekerja perilaku negatif atau kontraproduktif akan semakin tinggi kemungkinan terjadinya diadalam organisasi.. 

BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1
Populasi dan Sampel

Populasi merupakan kesatuan atribut yang saling bekerja sama untuk mencapai satu tujuan. Pada penelitian ini yang menjadi populasi seluruh pegawai bagian pelayanan Samsat Kota Padang.
Sampel merupakan bagian dari populasi yang dianggap mewakili, dalam penelitian ini jumlah populasi tidak diketahui secara pasti, sehingga dalam menentukan ukuran atau jumlah sampel maka digunakan rumus Cochran: Secara rumus dan perhitungan dengan menggunakan rumus Cochran terlihat dibawah ini:
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Dimana:

n : Jumlah sampel

z : Koefisien kepercayaan (kepercayaan 95% = 1,96 oleh peneliti)

p : proporsi estimasi dan kejadian pada populasi (0,5)

q : 1 – p

e : keakuratan (10%)
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o = 96,04





Dari hasil perhitungan maka didapat jumlah sampel dalam penelitian adalah sebanyak 96,04 orang dan untuk keperluan penelitian maka jumlah sampel yang akan dijadikan responden untuk kepentingan penelitian sebanyak 100 responden.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan didalam penelitian ini adalah Purposive Sampling. Menurut Sekaran (2013) purposive sampling merupakan metode pengambilan sampel yang didasarkan pada kriteria khusus yang terdapat pada populasi. Kriteria pengambilan sampel yang digunakan didalam penelitian ini meliputi:

1. Petugas atau pegawai Samsat yang bertugas dibagian pelayanan.

2. Petugas atau pegawai Samsat yang telah diangkat menjadi pegawai tetap di lingkungan Samsat Kota Padang.

3.2
Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dapat dikelompokan menjadi dua. Jenis data pertama adalah data sekunder. Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari perusahaan, data tersebut telah di olah dan dipublikasikan kepada berbagai pihak yang berkepentingan. Data sekunder yang digunakan berhubungan denan data kepegawaian hingga ada yang peneliti peroleh langsung dari media. Jenis data kedua adalah data primer yaitu data yang peneliti dari dan olah secara langsung. Data tersebut belum dipublikasikan kepada berbagai pihak yng berkepentingan. Data primer diperoleh melalui penyebaran angket atau kuesioner.

3.3
Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Sesuai dengan hipotesis yang di ajukan maka variabel yang di gunakan di dalam penelitian ini dapat dikelompokan sebagai berikut:

3.3.1
Variabel Dependen

Pada penelitian ini yang menjadi variabe independen adalah perilaku kontra produktif yang terjadi pada pegawai Samsat yang dapat di definisikan sebagai berikut:

Perilaku Kontraproduktif

 Luthans (2010) perilaku kontraproduktif merupakan tindakan yang ditunjukkan individu yang bekerja didalam sebuah organisasi yang tidak memberikan kontribusi positif bagi organisasi. Pada penelitian ini, perilaku kontraproduktif yang diamati adalah perilaku yang bersifat menurunkan kinerja atau tidak produktif serta tidak berkontribusi positif bagi organisasi. Didalam mengukur perilaku kontraproduktif digunakan indikator yang diadopsi dari Luthans (2009) yaitu penyimpangan property dan penyimpangan produksi.

Penyimpangan property merupakan penyimpangan yang dilakukan pegawai sebuah organisasi untuk menyalahgunakan aset atau kekayaan yang dimiliki organisasi untuk kepentingan pribadi, sedangkan penyimpangan produksi, merupakan tindakan untuk melakukan kesalahan kesalahan secara disengaja untuk menurunkan volume produk atau pencapaian hasil yang diperoleh pegawai dalam bekerja.
3.3.2
Variabel Independen
Pada penelitian ini variabel independen yang digunakan terdiri dari kecerdasan emosional, kepribadian dan kelelahan emotional. Secara umum variabel tersebut di definisikan sebagai berikut:
1. Kecerdasan Emotional (Emotional Intelligence)
Menurut Gibson et al (2009) kecerdasan emotional merupakan kemampuan individu secara phisikogis untuk menjaga kondisi emosi yang mereka miliki dalam bekerja. Kecerdasan emotional di ukur dengan menggunakan indikator yang di adopsi dari Gibson et al (2009)  yaitu emphaty, stabilitas diri dan experience. Emphaty merupakan perasaan peduli yang ditunukan satu individu ke individu yang lain. Stabilitas menunjukan kemampuan individu untuk mengendalikan amarah atau emosi di dalam bekerja, sedangkan experience menunjukan pengalaman seorang individu yang bekerja untuk bersosialisasi di dalam bekerja.

2. Kepribadian (Personality)
Menurut Robbins dan Timothy (2012) personality menunjukan ciri khusus yang dimiliki individu yang terlihat dari kebiasaan yang dilaksanakannya dalam kehidupan di dalam keluarga, masyarakat atau organisasi. Didalam mengukur personality maka digunakan agreeableness. Menurut Robbins dan Timothy (2012) secara umum agreeableness merupakan kepribadian yang lembut, percaya, suka menolong, mudah memaafkan dan suka berterus terang, lawan dari individu yang berkepribadian seperti ini adalah individu yang selalu sinis, kasar, curiga, tidak kompetitif, pendendam, kejam dan lekas marah dan licik dalam bekerja. Secara umum individu yang memiliki sifat agreeableness yaitu straightforwardness (berterusterang), trust (kepercayaan), altruism (mendahulukan kepentingan orang lain), modesty (rendah hati), tendermindedness (berhati lembut) dan compliance (kerelaan). 
3. Kelelahan Emosi (Emotional Exhaustion)
Emotional exhaustion merupakan kelelahan yang dirasakan individu dalam menghadapi tanggung jawab di dalam bekerja (Luthan, 2010). Dalam mengukur emotional exhaustion maka digunakan indikator  yang di adopsi dari Luthan (2009) yaitu terdiri dari enam pertanyaan dan tiga indikator yang meliputi prilaku emosional, percaya diri, semangat kerja. 
3.5
Skala Pengukuran

Untuk mengukur masing masing item pertanyaan yang digunakan dalam mengukur variabel penelitian maka digunakan model pertanyaan tertutup dengan menggunakan Skala 5 Liker. Total jumlah item yang digunakan berjumlah 6 pertanyaan. Pertanyaan dengan respon terendah adalah 1 sedangkan pernyataan dengan respon tertinggi adalah 5 yaitu Sangat Setuju (SS) = 5, Setuju (S) = 4, Agak Setuju (AS) = 3, Tidak Setuju (TS) = 2 dan Sangat Setuju (STS) = 1.

3.6
Uji Instrumen Penelitian

Sebelum dilakukan tahapan pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan pengujian pengujian instrument terhadap setiap item pertanyaan. Secara umum tahapan pengujian instrument yang dilakukan meliputi:

a. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur kebenaran dari apa yang sebenarnya diukur (Hairr et al 2010). Di dalam pengujian validitas yang diukur adalah ketepatan pemilihan item pertanyaan yang mendukung masing-masing variabel penelitian. Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan model Construct atau disebut dengan pengujian validitas factor. Didalam pengujian validitas construct masing masing item pertanyaan dinyatakan valid bila didalam tabel rotasi matrix setiap variabel diwakili oleh satu nilai koefisien (factor loading) ≥ 0,40, sedangkan item pertanyaan yang memiliki nilai construct ganda (ambigu) atau pun memiliki factor loading dibawah 0,40 harus di eliminasi.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk (Ghozali, 2013). Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal, jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Jawaban responden terhadap pertanyaan ini dikatakan reliabel jika masing-masing pertanyaan dijawab secara konsisten atau jawaban tidak boleh acak oleh karena masing-masing pertanyaan hendak mengukur hal yang sama. Jika jawaban terhadap indikator ini acak, maka dapat dikatakan bahwa tidak reliabel (Ghozali, 2013).

Pengukuran reliabilitas dapat dilakukan dengan one Shot atau pengukuran sekali saja. Disini pengukurannya hanya sekali dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur korelasi atas jawaban pertanyaan. SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik Cronbach alpa (α). Alat untuk mengukur reliabilitas adalah Cronbach alpa. Suatu variabel dikatakan reliabel, apabila Hasil α>0,60=reliabel, dan Hasil α<0,60 = tidak reliabel.
3.6 
Teknik Analisa Data

Dalam melakukan pengujian statistik, maka penulis melakukan pengujian data yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan tahapan pengujian hipotesis yang meliputi:
3.6.1  
Analisa Deskriptif

Analisa ini bermaksud untuk menggambarkan karakteristik masing-masing variabel penelitian. Analisa ini tidak menghubung-hubungkan satu variabel dengan variabel lainnya dan tidak membandingkan satu variabel dengan variabel lain. Untuk mendapatkan rata-rata skor masing-masing indikator dan pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner dipakai rumus berikut:
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Sedangkan untuk mencari tingkat pencapaian jawaban responden digunakan rumus berikut ini:
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Nilai tingkat capaian responden atau TCR yang dihasilkan memiliki tingkatan penilaian seperti yang dijelaskan oleh Arikunto (2009) yaitu sebagai berikut:



Jika nilai persentase TCR 
90% – 100%
= Sangat Baik



Jika nilai persentase TCR
80% - 89,99%
= Baik



Jika nilai persentase TCR
65% - 79,99%
= Cukup



Jika nilai persentase TCR
55% - 64,99%
= Kurang



Jika nilai persentase TCR
0% - 54,99%
= Tidak Baik
Analisis Tingkat Capaian Responden (TCR) bertujuan untuk mengetahui secara pasti penilaian dan pandangan dari responden terhadap setiap variabel yang diteliti melalui distribusi jawaban yang diberikan responden pada masing masing item pertanyaan. Selain itu TCR juga berguna untuk menentukan saran, karena didalam perhitungan TCR akan terlihat berbagai hal yang disukai atau disetujui oleh responden atau sebaliknya, khusus untuk pernyataan yang tidak disukai oleh responden dapat dijadikan alat untuk membuat implikasi dan saran.

3.6.2
Uji Asumsi Klasik

Sebelum dilakukan tahapan pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan pengujian asumsi klasik untuk membebaskan masing-masing variabel penelitian dari effect blue. Secara umum tahapan pengujian asumsi klasik yang digunakan meliputi:
a. Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2013) uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Untuk mengetahui pola distribusi dari variabel yang digunakan dalam penelitian ini maka digunakan bantuan uji non parametrik One Sampel Kolmogorov Smirnov Test. Normalnya sebuah item ditentukan dari nilai asymp sig(2 tailed) yang dihasilkan dalam pengujian yang harus > alpha 0,05 (Ghozali, 2013). 
b. Uji Multikolinearitas 
Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Jika terjadi korelasi yang kuat, maka dapat dikatakan telah terjadi masalah multikolinearitas dalam model regresi. Ghozali (2013) gejala multikolinearitas tidak akan terjadi pada masing masing variabel independen ketika setiap variabel independen memiliki nilai tolerance yang berada diatas 0,10 dan nilai Variance Influence Factor (VIF) dibawah 10. Tahapan pengolahan data lebih lanjut dapat dilaksanakan setelah seluruh variabel independen yang dibentuk kedalam model regresi berganda terbebas dari gejala multikolinearitas.

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2013). Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan uji Glejser. Menurut Hair et al (2010) di dalam uji Glejser gejala heteroskedastisitas tidak akan terjadi bila hasil regresi dari masing masing variabel independen dengan nilai absolute residual telah berada diatas atau sama dengan 0,05. Tahapan pengolahan data lebih lanjut dapat dilaksanakan setelah seluruh variabel independen yang dibentuk kedalam model regresi berganda terbebas dari gejala heteroskedatisitas
3.6.4
Analisa Regresi Linear Berganda


Menurut Sudjana (2005) analisis model regresi bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh yang terbentuk antara variabel independen terhadap variabel dependen. Didalam model penelitian ini analisis regresi yang digunakan adalah berganda yang dapat dibuat kedalam bentuk umum persamaan regresi linear berganda yaitu:

Y = a + b1X1 + b2X2+ b3X3+ e

Dimana:


Y
 = 
Perilaku Kontraproduktif


a 
 = 
Konstanta


b 
 =  
Koefisien regresi


X1 
 = 
Kecerdasan Emosional

X2
  = 
Personality

X3
  = 
Emotional Exhaustion

e 
  = 
Error Term
3.6.5 
Koefisien Determinan (R Square)


Uji koefisensi determinan (R) bertujuan untuk melihat seberapa besar proposi variasi dari variabel independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen, dengan rumus:
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Dimana:


  ESS = Explanet Sum Square (Jumlah kuadrat yang dijelaskan)


  TSS = Total Sum Square (Jumlah total Kuadrat)
Setiap tambahan satu variabel independen, maka R2 pasti meningkat tidak peduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikasi terhadap variabel dependen. Maka digunakan nilai Adjusted R2 dapat naik turun apabila satu variabel independen ditambahkan ke dalam model.

3.6.5
Uji Kelayakan Model (Uji F)
Uji F-statistik pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat (Ghozali, 2013). Secara umum penguian F-statistik dapat dicari dengan menggunakan rumus:
F =  
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= Koefisien determinan

n   
= Jumlah sampel

K   
= Jumlah variabel bebas

Dalam melakukan estimasi data maka digunakan tingkat toleransi kesalahan sebesar 5%

a) Kriteria Pengujian

b) Jika nilai f-hitung ≥ f-tabel atau Signifikansi ≤ ( 0,05 maka keputusannya adalah Ho ditolak dan Ha diterima berarti dapat disimpulkan bahwa variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen secara simultan.
c) Jika nilai f-hitung < f-tabel atau Signifikansi > ( 0,05 maka keputusannya adalah Ho diterima dan Ha ditolak berarti dapat disimpulkan variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen secara simultan.
3.6.6
Uji t-statistik
Untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara individual maka dilakukan pengujian t-statistik. Secara umum pengujian t-statistik dapat dicari dengan menggunakan rumus (Ghozali, 2013) yaitu


t =   bi


       Sbi

Dimana:


t = Parameter t-hitung yang dicari


bi= Koefisiensi Regresi


Sbi= Standar Erorr

Kemungkinan bentuk hipotesis yang akan terjadi:

a. Apabila nilai sig > 0,05 maka Ho diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen secara individual. 
b. Apabila nilai sig < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen secara individual

BAB IV

ANALISIS HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1
Demografis Responden

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris adanya pengaruh emotional intelegence, personality dan emotional exhaustion terhadap counterproductive behavior pegawai Samsat Kota Padang. Sebelum dilakukan proses pengolahan data terlebih dahulu dilakukan pengumpulan data dan informasi melalui penyebaran kuesioner penelitian kepada responden yang sesuai dengan kriteria sampel yang diajukan. Sesuai dengan prosedur pengumpulan data dan informasi yang telah dilakukan diperoleh ringkasan prosedur penyebaran kuesioner terlihat pada tabel 4.1 dibawah ini:

Tabel 4.1

Prosedur Pengambilan Sampel

	Keterangan
	Jumlah
	Persentase

	Jumlah kuesioner yang disebarkan

Jumlah kuesioner yang hilang

Jumlah kuesioner yang berhasil dikumpul

Jumlah kuesioner yang rusak / tidak lengkap

Jumlah kuesioner yang diolah
	100
0

100
0

100
	100

0

100

0

100


      Sumber Olahan Data 2017

Pada tabel 4.1 terlihat bahwa total jumlah kuesioner yang disebarkan berjumlah 100 lembar, proses penyebaran melibatkan peneliti secara langsung. Setelah dilakukan pengumpulan kembali, teridentifikasi seluruh kuesioner yang disebarkan berhasil dikumpulkan. Masing masing kuesioner yang dikumpulkan dilakukan pemeriksaan kembali untuk memastikan setiap kuesioner telah di isi secara lengkap, atau tidak mengalami kerusakan. Hasil pemeriksaan menunjukan 100% kuesioner yang disebarkan dapat terus digunakan kedalam tahapan pengolahan data lebih lanjut.

Setelah seluruh data dan informasi berhasil dikumpulkan maka tahapan pengolahan data lebih lanjut dapat dilaksanakan. Proses pengolahan data dilakukan dengan menggunakan program SPSS. Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan diperoleh ringkasan hasil terlihat pada sub bab dibawah ini:

4.1.1
Demografis Responden Berdasarkan Gender

Berdasarkan proses tabulasi yang telah dilakukan dapat dikelompokan demografis yang dimiliki responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini, sesuai dengan gender seperti terlihat pada Tabel 4.2 dibawah ini:

Tabel 4.2

Demografis Responden Berdasarkan Gender

	Gender
	Jumlah
	Persentase

	Laki-Laki
	48
	48

	Perempuan
	52
	52

	Total
	100
	100


            Sumber Lampiran 1
Pada tabel 4.2 terlihat bahwa sebagian besar responden yang berparisipasi di dalam penelitian ini bergender perempuan yaitu berjumlah 52% responden, sedangkan sisanya 48% lainnya adalah responden bergender laki laki. Jadi dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pegawai yang ditempatkan dibagian pelayanan di Samsat Kota Padang adalah perempuan, mengingat pegawai bergender perempuan merupakan individu yang lebih mengutamakan perasaan dibandingkan pegawai bergender laki laki.
4.1.2
Demografis Responden Berdasarkan Umur

Berdasarkan proses tabulasi data yang telah dilakukan dapat dikelompok demografis responden berdasarkan tingkatan usia yang dimiliki responden seperti terlihat pada tabel 4.3 dibawah ini:

Tabel 4.3

Demografis Responden Berdasarkan Umur

	Umur
	Jumlah
	Persentase

	31 – 35 Tahun
	24
	24

	36 – 40 Tahun
	34
	34

	41 – 45 Tahun
	26
	26

	46 – 50 Tahun
	12
	12

	> 50 Tahun
	2
	2

	Total
	45
	100


        Sumber Lampiran 1

Pada tabel 4.3 terlihat bahwa sebagian besar responden yang berparitisipasi dalam penelitian ini berusia antara 36 tahun sampai dengan 40 tahun yaitu berjumlah 34% responden, kelompok responden terbanyak kedua adalah mereka yang berusia antara 41 tahun sampai dengan 45 tahun yaitu berjumlah 26% responden sedangkan kelompok responden paling sedikit adalah mereka yang berusia diatas 2 tahun yaitu berjumlah 2% responden. Jadi dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden yang bekerja dibagian pelayanan Samsat Kota Padang telah berusia dewasa.

4.1.3
Demografis Responden Berdasarkan Lama Bekerja

Lama bekerja menunjukan bahwa pengalaman yang dimiliki pegawai dalam bekerja. Sesuai dengan proses tabulasi data yang telah dilakukan dapat dikelompokan demografis responden berdasarkan masa kerja atau lamanya bekerja terlihat dari tabel 4.4 dibawah ini:

Tabel 4.4

Demografis Responden Berdasarkan Lama Bekerja
	Lama Bekerja
	Jumlah
	Persentase

	1 – 5 Tahun
	10
	10

	6 – 10 Tahun
	27
	27

	11 – 15 Tahun
	22
	22

	16 – 20 Tahun
	18
	18

	21 – 25 Tahun
	21
	21

	> 25 Tahun
	2
	2

	Total
	100
	100


        Sumber Lampiran 1

Pada tabel 4.4 terlihat bahwa sebagian besar responden memiliki masa kerja antara 6 tahun sampai dengan 10 tahun yaitu berjumlah 27% responden. Kelompok responden terbanya kedua adalah mereka yang telah bekerja di Instansi Samsat Kota Padang antara 11 tahun sampai dengan 15 tahun yaitu diakui oleh 22% responden, responden dengan masa kerja diatas 25 tahun yaitu berjumlah 2% responden. Berdasarkan uraian demografis responden dapat disimpulkan bahwa pada umumnya pegawai Samsat yang bertugas dibagian pelayanan telah memiliki pengalaman kerja yang relatif tinggi.

4.1.4
Demografis Responden Berdasarkan Pendidikan

Sesuai dengan proses tabulasi data yang telah dilakukan dapat dikelompokan demografis responden berdasarkan tingkatan pendidikan seperti terlihat pada tabel 4.5 dibawah ini:

Tabel 4.5
Demografis Responden Berdasarkan Pendidikan

	Umur
	Jumlah
	Persentase

	SMU / Derajat
	2
	2

	D3 / Diploma
	30
	30

	S1
	66
	66

	S2
	2
	2

	Total
	100
	100


       Sumber Lampiran 1

Pada tabel 4.5 terlihat bahwa sebagian besar pegawai Samsat Kota Padang yang dijadikan responden memiliki pendidikan formal setingkat sarjana yaitu sebanyak 66% responden, sedangkan pegawai yang memiliki tingkatan pendidikan setingkat SMU dan Pasca Sarjana masing masingnya berjumlah 2% responden. Berdasarkan demografis tingkatan pendidikan yang dimiliki pegawai Samsat Kota Padang dapat disimpulkan bahwa pegawai Samsat Kota Padang memiliki kompetensi yang tinggi karena telah didukung dengan jenjang pendidikan yang tinggi pula yaitu setingkat sarjana.

4.1.5
Demografis Responden Berdasarkan Daerah Asal
Sesuai dengan proses tabulasi data yang telah dilakukan dapat dikelompokan responden yang ikut didalam penelitian ini menurut daerah asal kelahiran yang dimiliki masing masing pegawai Samsat Kota Padang, mengingat masih ada pegawai yang direkrut melalui proses rekuitmen yang dilakukan secara nasional dimasa lalu. Berdasarkan tabulasi data diperoleh ringkasan hasil terlihat di dalam Tabel 4.6 dibawah ini:

Tabel 4.6
Demografis Responden Berdasarkan Asal Daerah
	Daerah
	Jumlah
	Persentase

	Bengkulu
	4
	4

	Bukitinggi
	4
	4

	Jabar
	4
	4

	Jambi
	4
	4

	Jatinegara
	1
	1

	Jawa Barat
	4
	4

	Lubuk Alung
	6
	6

	Lubuk Basung
	4
	4

	Medan
	1
	1

	Mentawai
	4
	4

	Palembang
	1
	1

	Padang
	18
	18

	Pariaman
	1
	1

	Payakumbuh
	4
	4

	Pesisir Selatan
	8
	8

	Sijunjung
	2
	2

	Singkarak
	4
	4

	Solok
	25
	25

	Total
	100
	100


       Sumber Lampiran 1

Pada tabel diketahui bahwa sebagian besar responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini berasal dari Solok yaitu berjumlah 25 orang, responden terbanyak kedua adalah pegawai yang berasal dari Padang yaitu berjumlah 18 orang sedangkan responden dengan frekuensi terkecil berasal dari Pariaman, Palembang, Medan hingga Jatinegara masing masingnya berjumlah 1 orang responden

4.2
Uji Instrumen Penelitian

Pengujian instrument penelitian bertujuan untuk memastikan bahwa setiap item pernyataan yang digunakan untuk mengukur variabel penelitian telah memiliki ketepatan dan kehandalan yang tepat. Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan diperoleh ringkasan hasil terlihat pada sub bab dibawah ini:

4.2.1
Pengujian Validitas 

Pengujian validitas bertujuan untuk mengetahui kebenaran dari apa yang sebenarnya diukur. Dalam penelitian ini yang diteliti adalah ketepatan pemilihan item pernyataan yang mendukung masing masing variabel. Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan uji construct atau konvergen. Validnya masing masing item pernyataan ditentukan dari nilai factor loading yang dimiliki masing masing item pertnyaan yang harus berada diatas atau sama dengan 0,50. Berdasarkan hasil pengujian validitas yang telah dilakukan diperoleh ringkasan hasil terlihat pada sub bab dibawah ini:

4.2.1.1
Hasil Pengujian Validitas Variabel Counterproductive Behavior
Counterproductive behavior  merupakan variabel pertama yang digunakan dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil pengujian validitas yang telah dilakukan diperoleh ringkasan hasil terlihat pada tabel 4.7 dibawah ini:

Tabel 4.7
Hasil Pengujian Validitas Variabel Counterproductive Behavior
	No
	Item Pernyataan
	Factor loading
	Cut off
	Kesimpulan

	1
	Kontraproduktif_1
	0.562
	0.50
	Valid

	2
	Kontraproduktif_2
	0.710
	0.50
	Valid

	3
	Kontraproduktif_3
	0.600
	0.50
	Valid

	5
	Kontraproduktif_5
	0.936
	0.50
	Valid

	6
	Kontraproduktif_6
	0.895
	0.50
	Valid

	7
	Kontraproduktif_7
	0.803
	0.50
	Valid

	8
	Kontraproduktif_8
	0.906
	0.50
	Valid

	9
	Kontraproduktif_9
	0.872
	0.50
	Valid

	10
	Kontraproduktif_10
	0.754
	0.50
	Valid

	11
	Kontraproduktif_11
	0.813
	0.50
	Valid

	12
	Kontraproduktif_12
	0.872
	0.50
	Valid


    Sumber Lampiran 2

Pada Tabel 4.7 terlihat bahwa 11 item pernyataan yang digunakan untuk mengukur variabel counterproductive behavior dinyatakan valid. Setiap item pernyataan yang valid telah memiliki factor loading diatas atau sama dengan 0,50 sedangkan satu item pernyataan lainnya dengan kode counterproductive_4 di eliminasi karena tidak memenuhi syarat pengujian. Jadi dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan yang valid dapat terus digunakan kedalam tahapan pengolahan data lebih lanjut.

4.3.1.2
Hasil Pengujian Validitas Variabel Emotional Intelegence
Emotional intelegence merupakan variabel kedua yang digunakan dalam model penelitian ini. Dalam mengukur variabel emotional intelegence maka digunakan sebanyak 15 item pernyataan. Berdasarkan hasil pengujian validitas yang telah dilakukan diperoleh ringkasan hasil terlihat pada tabel 4.8 dibawah ini:

Tabel 4.8
Hasil Pengujian Validitas Variabel Emotional Intelegence
	No
	Item Pernyataan
	Factor Loading
	Cut off
	Kesimpulan

	1
	Kecerdasan_1
	0.933
	0.50
	Valid

	2
	Kecerdasan_2
	0.940
	0.50
	Valid

	4
	Kecerdasan_4
	0.717
	0.50
	Valid

	5
	Kecerdasan_5
	0.809
	0.50
	Valid

	9
	Kecerdasan_9
	0.931
	0.50
	Valid

	10
	Kecerdasan_10
	0.849
	0.50
	Valid

	11
	Kecerdasan_11
	0.869
	0.50
	Valid

	13
	Kecerdasan_13
	0.842
	0.50
	Valid

	14
	Kecerdasan_14
	0.906
	0.50
	Valid

	15
	Kecerdasan_15
	0.795
	0.50
	Valid


          Sumber Lampiran 4

Pada tabel 4.8 terlihat bahwa sepuluh item pernyataan yang digunakan untuk mengukur variabel emotional intelegency dinyatakan valid, masing masing item pernyataan yang valid telah memiliki factor loading diatas atau sama dengan 0,50 sedangkan lima item pernyataan lainnya di eliminasi karena tidak memenuhi syarat yaitu dengan kode kecerdasan_3 kecerdasan_6, kecerdasan_7, kecerdasan_8 dan kecerdasan_12. Oleh sebab itu seluruh item pernyataan yang valid dapat terus digunakan kedalam tahapan pengolahan data lebih lanjut.

4.2.4.3
Pengujian Validitas Variabel Personality
Personality atau kepribadian merupakan variabel independen kedua yang digunakan dalam penelitian ini. Variabel personality diukur dengan menggunakan 11 item pernyataan. Sesuai dengan hasil pengujian yang telah dilakukan diperoleh ringkasan hasil terlihat pada Tabel 4.9 dibawah ini:

Tabel 4.9
Hasil Pengujian Validitas Variabel Personality
	No
	Item Pernyataan
	Factor Loading
	Cut off
	Kesimpulan

	2
	Personality_2
	0.697
	0.50
	Valid

	3
	Personality_3
	0.731
	0.50
	Valid

	4
	Personality_4
	0.857
	0.50
	Valid

	6
	Personality_6
	0.692
	0.50
	Valid

	7
	Personality_7
	0.702
	0.50
	Valid

	8
	Personality_8
	0.943
	0.50
	Valid

	9
	Personality_9
	0.815
	0.50
	Valid

	10
	Personality_10
	0.941
	0.50
	Valid

	11
	Personality_11
	0.853
	0.50
	Valid


       Sumber Lampiran 6

Pada tabel 4.9 terlihat bahwa sembilan item pernyataan yang digunakan untuk mengukur variabel personality dinyatakan valid. Masing masing item pernyataan yang valid telah memiliki factor loading diatas atau sama dengan 0,50. Pada tahapan pengolahan data dua item pernyataan di eliminasi yaitu item pernyataan dengan kode Personality_1 dan Personality_5. Masing masing item pernyataan tersebut mengalami ambigu, oleh sebab itu seluruh item pernyataan yang valid dapat terus digunakan kedalam tahapan pengolahan data lebih lanjut.

4.2.1.4
Pengujian Validitas Variabel Emotional Exhaustion
Emotional exhaustion merupakan variabel keempat yang digunakan dalam penelitian ini. Emotional exhaustion diukur dengan menggunakan dua belas item pernyataan. Sesuai dengan hasil pengujian validitas yang telah dilakukan diperoleh ringkasan hasil terlihat pada Tabel 4.10 dibawah ini:

Tabel 4.10
Hasil Pengujian Validitas Emotional Exhaustion
	No
	Item Pernyataan
	Factor Loading
	Cut off
	Kesimpulan

	1
	Exhaustion_1
	0.941
	0,50
	Valid

	2
	Exhaustion_2
	0.832
	0,50
	Valid

	3
	Exhaustion_3
	0.946
	0,50
	Valid

	4
	Exhaustion_4
	0.962
	0,50
	Valid

	5
	Exhaustion_5
	0.837
	0,50
	Valid

	6
	Exhaustion_6
	0.896
	0,50
	Valid

	7
	Exhaustion_7
	0.962
	0,50
	Valid

	8
	Exhaustion_8
	0.532
	0,50
	Valid

	9
	Exhaustion_9
	0.941
	0,50
	Valid

	10
	Exhaustion_10
	0.832
	0,50
	Valid

	11
	Exhaustion_11
	0.937
	0,50
	Valid

	12
	Exhaustion_12
	0.941
	0,50
	Valid


      Sumber Lampiran 8

Pada tahapan pengujian validitas yang telah dilakukan terlihat bahwa seluruh item pernyataan yang digunakan dalam mengukur variabel emotional exhaustion dinyatakan valid. Setiap item pernyataan yang valid telah memiliki satu factor loading bernilai diatas atau sama dengan 0,50. Dalam pengujian validitas item pernyataan yang mendukung variabel emotional exhaustion tidak satu pun item pernyataan yang di eliminasi karena tidak memenuhi kriteria pengujian. Oleh sebab itu tahapan pengolahan data lebih lanjut dapat segera dilakukan.

4.2.2
Hasil Pengujian Reliabilitas

Pengujian reliabilitas bertujuan untuk mengetahui kehandalan dari masing masing item pernyataan yang valid bila digunakan pada waktu dan tempat yang berbeda. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan Cronbach’s Alpha. Dalam pengujian handalnya masing setiap item pernyataan yang mendukung variabel penelitian ditentukan dari nilai Cronbach’s Alpha yang harus diatas atau sama dengan 0,60. Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas yang telah dilakukan diperoleh ringkasan hasil terlihat pada tabel 4.11 dibawah ini:

Tabel 4.11
Hasil Pengujian Reliabilitas Variabel Penelitian

	Variabel Penelitian
	Cronbach’s Alpha
	Cut off
	Kesimpulan

	Counterproductive behavior
	0.806
	0,60
	Reliable

	Emotional intelegence
	0.905
	0,60
	Reliable

	Personality
	0.948
	0,60
	Reliable

	Emotional exhaustion
	0.894
	0,60
	Reliable


   Sumber Lampiran 3, 5, 7 dan 9

Pada tabel 4.11 terlihat bahwa seluruh variabel penelitian yang telah didukung oleh item pernyataan yang valid telah memiliki nilai Cronbach’s Alpha diatas 0,60 sehingga dapat disimpulkan seluruh variabel penelitian yang terdiri dari variabel counterproductive behavior, emotional intelegence, personality dan emotional ehaustion telah didukung oleh item pernyataan yang handal, sehingga tahapan pengolahan data lebih lanjut dapat segera dilakukan.

4.3
Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif dilakukan dengan menarasikan setiap item pernyataan yang mendukung variabel, dalam melakukan analisis deskriptif dilakukan dengan menghitung distribusi frekuensi jawaban responden untuk setiap item pernyataan yang digunakan dalam mendukung variabel penelitian. Secara umum analisis deskriptif yang dilakukan terlihat dalam sub bab dibawah ini:

4.3.1
Analisis Deskriptif Variabel Counterproductive Behavior
Counterproductive behavior merupakan variabel pertama yang digunakan dalam model penelitian saat ini. Dalam mengukur variabel tersebut digunakan dua indikator dan 12 item pernyataan. Sesuai dengan perhitungan distribusi frekuensi yang telah dilakukan diperoleh ringkasan hasil terlihat pada Tabel 4.12 dibawah ini:

Tabel 4.12
Ringkasan Distribusi Frekuensi Variabel Counterproductive Behavior

	CWB
	SS
	S
	TP
	KS
	STS
	Mean
	TCR
	Ket

	
	Fi
	%
	Fi
	%
	Fi
	%
	Fi
	%
	Fi
	%
	
	
	

	Penyimpangan Property
	44
	44
	40
	40
	14
	14
	1
	1
	1
	1
	4.23
	84.63
	Sangat Tinggi

	Penyimpangan Produksi
	17
	17
	49
	49
	21
	21
	13
	13
	0
	0
	3.70
	73.93
	Tinggi

	Rata-Rata
	3.96
	79.28
	Tinggi


         Sumber Data Olahan 2017

Pada tabel di atas bahwa perilaku menyimpang telah terjadi pada pegawai Samsat kota Padang terlihat dari  84% terjadi penyimpangan property dengan menggunakan fasilitas kantor tanpa izin atasan dan 66% penyimpangan produksi pegawai yang selalu mendapt teguran oleh atasan karena terlambat ke kantor. Sedangkan 2% lainnya menyatakan tidak melakukan penyimpangan property 13% tidak melakukan penyimpangan produksi atas izin atasan terlebih dahulu.

  Secara keseluruhan rata rata nilai tingkat capaian responden adalah sebesar 3,96 dan persentase TCR mencapai 79.28% sehingga dapat disimpulkan kecenderungan pegawai Samsat Kota Padang untuk melakukan perilaku kontraproduktif relatif tinggi.

4.3.2
Analisis Deskriptif Variabel Emostional Intelegency

Emosional intelegency merupakan variabel kedua yang digunakan dalam model penelitian saat ini. Dalam mengukur variabel tersebut digunakan sebanyak tiga indikator yang didukung oleh 15 item pernyataan. Sesuai dengan perhitungan distribusi frekuensi yang dilakukan diperoleh ringkasan hasil terlihat pada Tabel 4.13 dibawah ini:
Tabel 4.13
Ringkasan Distribusi Frekuensi Variabel Emotional Intelegency
	Emotional Intelegency
	SS
	S
	TP
	KS
	STS
	Mean
	TCR
	Ket

	
	Fi
	%
	Fi
	%
	Fi
	%
	Fi
	%
	Fi
	%
	
	
	

	Emphaty
	47
	47
	34
	34
	16
	16
	3
	3
	0
	0
	4.25
	84.92
	Sangat Tinggi

	Stabilitas Diri
	11
	11
	46
	46
	24
	24
	15
	15
	4
	4
	3.44
	68.72
	Tinggi

	Experience
	23
	23
	31
	31
	28
	28
	14
	14
	3
	3
	3.58
	71.56
	Tinggi

	Rata-Rata
	3.75
	75.07
	Tinggi


          Sumber Data Olahan 2017

Pada tabel di atas, pegawai Samsat yang mempunyai Emotional Inteligency terlihat dari pegawai yang mempunyai emphaty sebanyak 81%, dimana pegawai saling membantu rekan kerja yang kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaan. Begitupun 58% stabilitas  diri dan 54% experince pegawai cenderung mempunyai stabilitas diri yang baik, emosi yang terkontrol dan pengalaman kerja yang baik. Sedangkan 3% lainnya mereka mengakui tidak mempunyai emphaty yang baik, 19% stabilitas diri yang sulit terkontrol bahkan 17% kurang berpengalaman dalam pekerjaannya
Secara keseluruhan rata rata total penilaian yang diberikan responden dalam mengukur setiap item pernyataan yang digunakan dalam mengukur variabel emosional intelegency adalah sebesar 3.75 dengan persentase tingkat capaian responden hingga 75.07% sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat kecerdasan emosional yang dimiliki pegawai Samsat Kota Padang relatif tinggi dalam bekerja.
4.3.3
Analisis Deskriptif Variabel Personality

Personality merupakan variabel ketiga yang digunakan dalam penelitian ini. Dalam mengukur variabel tersebut digunakan sebanyak lima indikator yang didukung oleh 11 item pernyataan. Berdasarkan perhitungan distribusi frekuensi yang telah dilakukan diperoleh hasil terlihat dalam Tabel 4.14 dibawah ini:

Tabel 4.14
Ringkasan Distribusi Frekuensi Variabel Personality
	Personality
	SS
	S
	TP
	KS
	STS
	Mean
	TCR
	Ket

	
	Fi
	%
	Fi
	%
	Fi
	%
	Fi
	%
	Fi
	%
	
	
	

	Berterusterang
	30
	30
	53
	53
	9
	9
	5
	5
	4
	4
	4.0
	80.0
	Tinggi

	Kepercayaan
	34
	34
	36
	36
	14
	13.5
	17
	17
	0
	0
	3.9
	77.2
	Tinggi

	Mendahulukan kepentingan orang lain
	23
	23
	35
	34.5
	24
	23.5
	20
	19.5
	0
	0
	3.6
	72.0
	Tinggi

	Rendah hati
	16
	16
	37
	37
	36
	36
	12
	11.5
	0
	0
	3.6
	71.4
	Tinggi

	Lembut berperilaku
	27
	27
	43
	43
	15
	15
	14
	14
	1
	1
	3.81
	76.13
	Tinggi

	Rata-Rata
	3.77
	75.35
	Tinggi


Sumber Data Olahan 2017

Pada tabel di atas terlihat personality pegawai Samsat 83% suka berterus terang dan bergerak cepat agar pekerjaan yang dilakukannya cepat terselesaikan, sehingga mereka mendapat kepercayaan dari atasan. Mereka juga menyatakan 58% selalu mendahulukan kepentingan orang lain, rendah hati dalam melayani dan berlaku lemah lembut. Sedangkan 9% lainnya tidak transparan atas pekerjaan yang mereka kerjakan sehingga kepercayaan susah mereka dapatkan
Secara keseluruhan total penilaian rata rata yang diberikan responden untuk setiap item pernyataan yang digunakan dalam mengukur variabel personality adalah 3.77 dengan persentase tingkat capaian responden mencapai 75.35% sehingga dapat disimpulkan pada umumnya pegawai Samsat Kota Padang memiliki nilai personality yang baik.

4.3.4
Analisis Deskriptif Variabel Emotional Exhaustion

Emotional exhaustion merupakan variabel keempat yang digunakan dalam model penelitian saat ini. Dalam mengukur variabel tersebut digunakan tiga indikator. Sesuai dengan perhitungan distribusi frekuensi yang telah dilakukan diperoleh ringkasan hasil terlihat didalam Tabel 4.15 dibawah ini:

Tabel 4.15
Ringkasan Distribusi Frekuensi Variabel Emotional Exhaustion
	Emotional Exhaustion
	SS
	S
	TP
	KS
	STS
	Mean
	TCR
	Ket

	
	Fi
	%
	Fi
	%
	Fi
	%
	Fi
	%
	Fi
	%
	
	
	

	Perilaku Emosional
	17
	17
	51
	51
	28
	28
	3
	3
	1
	1
	3.81
	76.1
	Tinggi

	Percaya Diri
	18
	18
	48
	48
	32
	32.
	2
	2
	0
	0
	3.81
	76.2
	Tinggi

	Semangat Kerja
	18
	18
	43
	43
	28
	28
	10
	10
	1
	1
	3.69
	73.75
	Tinggi

	Rata-Rata
	3.77
	75.35
	Tinggi


Pada tabel diatas Emotional Exhausion atau kelehan emosi terdapat 68% melakukan perilaku emosional yang lumayan tinggi. Banyaknya kritikan dan gangguan dalam melaksanakan pekerjaan telah menurunkan 66% rasa percaya diri pegawai Samsat dan semangat kerja dalam melayani masyarakat. Sedangkan 4% tidak pernah mempunyai perilaku emosional yang dapat merugikan diri sendiri dan masyarakat dalam melayani. Secara keseluruhan nilai rata rata skor yang dihasilkan mencapai 3.77 dengan total persentase capaian responden sebesar 75,35% sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat emotional exhaustion atau kelelahan kerja yang dirasakan pegawai Samsat Kota Padang relatif rendah..

4.4
Pengujian Asumsi Klasik

Sebelum dilakukan tahapan pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan pengujian asumsi klasik, Pengujian asumsi klasik dimaksudkan untuk mengurangi tingkat kesalahan dari data yang akan dibentuk kedalam sebuah model regresi berganda. Secara umum tahapan pengujian asumsi klasik yang dilakukan meliputi:

4.4.1
Hasil Pengujian Normalitas 

Pengujian normalitas bertujuan untuk mengetahui pola keragaman variance yang mendukung masing masing variabel penelitian. Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan bantuan uji One Sample Kolmogorov Smirnov Test. Sesuai dengan hasil pengujian yang telah dilakukan diperoleh ringkasan hasil terlihat pada tabel 4.16 dibawah ini:

Tabel 4.16
Hasil Pengujian Normalitas Variabel Penelitian

	Variabel Penelitian
	Asymp Sig (2-Tailed)
	Alpha
	Kesimpulan

	ARESID
	0,107
	0,05
	Normal


   Sumber Lampiran 12

Berdasarkan hasil pengujian normalitas One Sample Kolmogorov Smirnov Test yang telah dilakukan terlihat bahwa masing masing variabel penelitian yang digunakan telah memiliki nilai asymp sig (2-tailed) diatas atau sama dengan 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel penelitian yang digunakan meliputi variabel counterproductive behavior, emotional intelegency, personality dan emotional exhaustion telah berdistribusi normal. Oleh sebab itu tahapan pengolahan data lebih lanjut dapat segera dilaksanakan.

4.4.2
Hasil Pengujian Multikolinearitas

Pengujian multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan atau korelasi yang terjadi antara satu variabel independen dengan variabel independen yang lain. Sebuah model regresi harus terbebas dari gejala multikolinearitas. Pengujian multikolinearitas dilakukan dengan menggunakan Tolerance dan Variance Influence Factor (VIF). Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas yang telah dilakukan diperoleh ringkasan hasil terlihat pada tabel 4.17 dibawah ini:

Tabel 4.17
Hasil Pengujian Multikolinearitas
	Variabel Penelitian
	Tolerance
	VIF
	Kesimpulan

	Emotional intelegence
	0.146
	6.847
	Tidak Terjadi

	Personality
	0.145
	6.892
	Tidak Terjadi

	Emotional exhaustion
	0.971
	1.030
	Tidak Terjadi


    Sumber Lampiran 11

Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas yang telah dilakukan terlihat bahwa seluruh variabel independen yang digunakan dalam model regresi yang terbentuk dalam penelitian ini telah memiliki nilai Tolerance diatas 0,10 dan nilai Variance Influence Factor dibawah 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel independen yang digunakan di dalam model regresi berganda yang telah dibentuk telah terbebas dari gejala multikolinearitas, sehingga tahapan pengolahan data lebih lanjut dapat segera dilakukan.

4.4.3
Hasil Pengujian Heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui keragaman variance yang mendukugn masing masing variabel penelitian. Jika pola keragaman variance yang terbentuk bernilai konstan menandakan gejala heteroskedastisitas tidak akan terjadi. Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan model Glejser. Berdasarkan hasil pengujian heteroskedastisitas yang telah dilakukan diperoleh ringkasan hasil terlihat pada tabel 4.18 dibawah ini:

Tabel 4.18
Hasil Pengujian Heteroskedastisitas Model Glejser
	Variabel Penelitian
	Sig
	Alpha
	Kesimpulan

	Emotional intelegence
	0,656
	0,05
	Tidak Terjadi

	Personality
	0,096
	0,05
	Tidak Terjadi

	Emotional exhaustion
	0,952
	0,05
	Tidak Terjadi


    Sumber Lampiran 10

Berdasarkan hasil pengujian heteroskedastisitas yang telah dilakukan, yang diuji dengan menggunakan model Glejser terlihat bahwa masing masing variabel independen yang digunakan telah memiliki nilai sig diatas atau sama dengan 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel penelitian yang digunakan telah terbebas dari gejala heteroskedastisitas, oleh sebab itu tahapan pengolahan data lebih lanjut dapat segera dilakukan.

4.5
Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi berguna untuk mengetahui besar dan arahnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Sesuai dengan tahapan pengolahan data yang telah dilakukan diperoleh ringkasan hasil terlihat pada tabel 4.19 dibawah ini:

Tabel 4.19
Pembentukan Model Regresi Linear Berganda

	Variabel Penelitian
	Koefisien Regresi
	t-stat
	Sig

	Konstanta
	34.815
	-
	-

	Emotional intelegence
	-0.217
	-4.420
	0.000

	Personality
	-0.101
	-0.545
	0.587

	Emotional exhaustion
	0.118
	3.597
	0.000


        Sumber Lampiran 13

Sesuai dengan hasil pengujian statistik yang telah dilakukan terlihat bahwa masing masing variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini dapat dibuat kedalam sebuah model regresi linear berganda seperti terlihat dibawah ini yaitu:

Y = 34.815 – 0.217X1 – 0,101X2 + 0,118X3 

Berdasarkan model regresi berganda yang telah terbentuk terlihat bahwa nilai konstanta yang diperoleh adalah sebesar 38.815. Nilai konstanta yang diperoleh mengisyaratkan ketika diasumsikan tidak terjadi perubahan variabel emotional intelegence, personality dan emotional exhaustion maka perubahan counterproductive behavior yang terjadi pada pegawai Samsat Kota Padang adalah sebesar konstanta yaitu 34.815. Jadi dapat disimpulkan bahwa kecenderungan perilaku menyimpang yang dilakukan pegawai Samsat Kota Padang relatif meningkat.
Pada model persamaan regresi berganda teridentikasi variabel emotional intelegence memiliki koefisien regresi bertanda negatif sebesar 0,217. Hasil yang diperoleh tersebut menunjukan bahwa ketika diasumsikan terjadi peningkatan kecerdasan emosional sebesar satu satuan akan mendorong meningkatnya meningkatnya kecenderungan perilaku kontraproduktif pada pegawai Samsat Kota Padang sebesar 0,217 satuan dengan asumsi faktor lain selain emotional intelegence dianggap tetap atau konstan.

Sesuai dengan pembentukan model regresi berganda yang telah dilakukan terlihat bahwa variabel personality memiliki koefisien regresi bertanda negatif sebesar 0,101. Hasil yang diperoleh menunjukan bahwa ketika diasumsikan terjadi peningkatan nilai personality dalam diri pegawai sebesar satu satuan akan mendorong menurunnya counterproductive behavior dalam diri pegawai Samsat Kota Padang sebesar 0,101 dengan asumsi faktor lain selain personality dianggap tetap atau konstan.

Pada model persamaan regresi berganda yang telah terbentuk juga diketahui bahwa variabel emotional exhaustion memiliki koefisien regresi bertanda positif sebesar 0.118. Hasil yang diperoleh menunjukan bahwa ketika diasumsikan terjadi peningkatan kelelahan emosional yang dirasakan pegawai sebesar satu satuan akan meningkatkan counterproductive behavior dalam diri pegawai Samsat Kota Padang sebesar 0.118 dengan asumsi faktor lain selain personality dianggap tetap atau konstan.
4.6
Hasil Pengujian Hipotesis

Setelah seluruh variabel penelitian berdistribusi normal, dan terbebas dari seluruh gejala asumsi klasik, maka tahapan pengujian hipotesis dapat segera dilakukan. Sesuai dengan perumusan masalah dan hipotesis yang diajukan, maka tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah mendapatkan bukti empiris adanya pengaruh emotional intelegence, personality dan emotional exhaustion terhadap counterproductive behavior pegawai Samsat Kota Padang. Untuk membuktikan kebenaran hipotesis tersebut maka diajukan tahapan pengujian hipotesis adalah sebagai berikut:

4.6.1
Analisis Koefisien Determinasi

Analisis koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui kemampuan dari variabel independen untuk memberikan variasi kontribusi dalam mempengaruhi variabel dependen yang diukur dengan persentase, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian saat ini. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan diperoleh ringkasan hasil terlihat pada tabel 4.20 dibawah ini:

Tabel 4.20
Hasil Pengujian Koefisien Determinasi
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Sesuai dengan hasil pengujian koefien determinasi diperoleh nilai R2 sebesar 0,464 Hasil yang diperoleh tersebut menunjukan bahwa emotional intelegency, personality dan emotional exhaustion mampu memberikan variasi kontribusi dalam mempengaruh counterproductive behavior pada pegawai Samsat Kota Padang sebesar 46.40% sedangkan sisanya sebesar 53.60% lagi dijelaskan oleh variabel lain yang tidak digunakan didalam penelitian ini.

4.6.2
Hasil Pengujian F-statistik

Penguian F-statistik bertujuan untuk mengetahui ketepatan pemilihan variabel yang akan dibentuk kedalam sebuah model regresi berganda. Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan diperoleh ringkasan hasil terlihat pada Tabel 4.21 dibawah ini:

Tabel 4.21
Hasil Pengujian F-statistik
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Berdasarkan hasil pengujian F-statistik terlihat nilai sig yang dihasilkan dalam pengujian adalah sebesar 0,000. Proses pengolahan data dilakukan dengan menggunakan tingkat kesalahan sebesar 0,05. Hasil yang diperoleh tersebut menunjukan bahwa nilai sig sebesar 0,000 < alpha 0,05 maka keputusannya adalah Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa emotional intelegence, personality dan emotional exhaustion merupakan variabel yang tepat untuk terus diunakan dalam memprediksi terjadinya perilaku kontraproduiktif pada pegawai Samsat Kota Padang.
4.6.3
Hasil Pengujian t-statistik

Pengujian t-statistik dilakukan untuk mendapatkan bukti empiris pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara individual. Tahapan pengujian hipotesis dilakukan dengan bantuan program SPSS. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan diperoleh ringkasan terlihat pada Tabel 4.22 dibawah ini:

Tabel 4.22
Hasil Pengujian Hipotesis

	Variabel Penelitian
	Sig
	Alpha
	Kesimpulan

	Emotional intelegence
	0.000
	0,05
	Signifikan

	Personality
	0.587
	0,05
	Tidak Signifikan

	Emotional exhaustion
	0.000
	0,05
	Signifikan
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Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama yang bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris pengaruh emotional intelegence terhadap counterproductive behavior pada pegawai Samsat Kota Padang, diperoleh nilai sig sebesar 0,000. Proses pengolahan data dilakukan dengan menggunakan tingkat kesalahan sebesar 0,05. Hasil yang diperoleh tersebut menunjukan bahwa nilai sig sebesar 0,000 < alpha 0,05 maka keputusannya adalah Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa  emotional intelegence berpengaruh signifikan terhadap counterproductive behavior pada pegawai Samsat Kota Padang.
Pengujian hipotesis kedua yang bertujuan untuk mendapatkan bukti pengaruh personality terhadap counterproductive behavior pegawai Samsat Kota Padang, diperoleh nilai sig sebesar 0,587. Proses pengolahan data dilakukan dengan menggunakan tingkat kesalahan sebesar 0,05. Hasil yang diperoleh tersebut menunjukan bahwa nilai sig sebesar 0,587 > alpha 0,05 maka keputusannya adalah Ho dierima dan Ha ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa personality atau kepribadian tidak berpengaruh signifikan terhadap counterproductive behavior pada pegawai Samsat Kota Padang.

Sesuai dengan hasil pengujian hipotesis ketiga bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris pengaruh emotional exhaustion terhadap counterproductive behavior pada pegawai Samsat Kota Padang. Setelah dilakukan tahapan pengujian diperoleh nilai sig sebesar 0,000. Proses pengolahan data dilakukan dengan menggunakan tingkat kesalahan sebesar 0,05. Hasil yang diperoleh tersebut menunjukan bahwa nilai sig sebesar 0,000 < alpha 0,05 maka keputusannya adalah Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa emotional exhaustion berpengaruh signifikan terhadap counterproductive behavior pada pegawai Samsat Kota Padang.

4.7
Pembahasan

4.7.1
Pengaruh Emotional Intelegence Terhadap Counterproductive behavior Pegawai Samsat Kota Padang

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama ditemukan bahwa emotional intelegence berpengaruh negatif dan signifikan terhadap counterproductive behavior pegawai Samsat Kota Padang. Hasil yang diperoleh mengisyaratkan bahwa semakin tinggi kecerdasan emosional yang dimiliki pegawai Samsat dalam bekerja akan mendorong menurunnya kecenderungan pegawai Samsat untuk melakukan perilaku menyimpang dalam bekerja. Hasil yang diperoleh terjadi karena pegawai yang memiliki kecerdasan intelegence yang tinggi adalah individu yang dapat mengendalikan diri seperti sabar dan mampu mengelola emosionalnya dengan baik, sehingga pegawai tersebut sangat disenangi dalam pergaulan atau pun dengan rekan kerja yang lain. Kenyamanan yang dirasakan pegawai dalam bekerja terlihat dari adanya keharmonisan antara satu pegawai dengan pegawai yang lain, kenyamanan yang dirasakan mendorong berkurangnya keinginan pegawai untuk melakukan berbagai tindakan menyimpang dalam bekerja.

Hasil yang diperoleh pada tahapan pengujian hipotesis sejalan dengan hasil penelitian Eckhelment (2015) menemukan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh negatif terhadap prilaku kontra produktif. Temuan yang diperoleh menunjukan individu yang memiliki kecerdasan emosional yang baik, akan dapat mengendalikan emosi dengan baik, sehingga mereka menjadi lebih disukai dalam pergaulan atau pun dunia kerja. Febriyanto (2015) mengungkapkan bahwa kecerdasan emotional berpengaruh negatif terhadap perilaku kontraproduktif.

4.7.2
Pengaruh Personality Terhadap Counterproductive behavior Pegawai Samsat Kota Padang

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua ditemukan bahwa personality tidak berpengaruh signifikan terhadap counterproductive behavior pegawai Samsat Kota Padang. Hasil yang diperoleh tidak sejalan dengan hipotesis yang diajukan, keadaan tersebut terjadi karena kepribadian yang dimiliki pegawai relatif terbuka dengan perubahan, serta mampu mengendalikan tingkat emosi dalam bekerja, keadaan tersebut telah menciptakan kenyamanan dan keharmonisan dalam bekerja. Situasi tersebut terus bertahan hingga penelitian ini selesai dilaksanakan, oleh sebab itu kepribadian tidak dianggap sebagai variabel yang mempengaruhi munculnya perilaku kontraproduktif. Munculnya perilaku menyimpang didalam bekerja lebih didorong oleh adanya variabel lainnya seperti gaya kepemimpinan, ketidakpuasan kerja, dan sebagainya.

Temuan yang diperoleh pada tahapan pengujian hipotesis kedua sejalan dengan penelitian Mohammad (2016) yang menemukan bahwa kepribadian agreeableness dan extraversion tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku kontra produktif didalam sebuah organisasi. Hasil yang diperoleh tersebut mengisyaratkan bahwa tidak hanya kepribadian variabel yang mempengaruhi kontraproduktif karyawan akan tetapi dipengaruhi oleh sejumlah variabel lain seperti terjadinya stres dan burnout.

4.7.3
Pengaruh Emotional Exhaustion Terhadap Counterproductive behavior Pegawai Samsat Kota Padang

Berdasarkan hasil pengujan hipotesis ditemukan bahwa emotional exhaustion berpengaruh positif terhadap counterproductive behavior. Hasil yang diperoleh menunjukan semakin tinggi tingkat kelelahan emosional akan meningkatkan kecenderungan pegawai untuk melakukan perilaku kontraproduktif. Temuan yang diperoleh sejalan dengan hipotesis yang diajukan. Peningkatan kelelahan emosional terjadi karena tekanan kerja yang tinggi, mengakibatkan munculnya stress dalam diri pegawai. Tidak adanya waktu beristirahat yang cukup telah menciptakan tekanan emosional menjadi kelelahan psikologis yang mendorong pegawai kerap menghindari pekerjaan. Pegawai yang merasakan kelelahan dalam bekerja akan terlihat jenuh dan tidak focus dalam bekerja sehingga mereka kerap melakukan perilaku menyimpang dalam bekerja seperti minum dan makan pada saat bekerja, mengejek pegawai lain serta menggunakan fasilitas kantor atau membawa pulang fasilitas kantor hingg adanya kesenagajaan untuk datang lebih lambat dan pulang lebih serta berbagai perilaku lainnya.

Hasil yang diperoleh pada tahapan pengujian hipotesis ketiga sejalan dengan hasil penelitian Mohammad (2016) menemukan bahwa emotional exhaustion berpengaruh positif terhadap prilaku kontra produktif karyawan. Temuan yang diperoleh mengisyaratkan bahwa kelelahan emotional terlihat dari perilaku malas dalam bekerja, mudah lelah hingga adanya tindakan yang dilakukan karyawan untuk menghindari pekerjaan. Prilaku dalam bekerja yang menunjukan emotional exhaustion akan lebih memicu terjadinya perilaku kontraproduktif dalam melaksaakan pekerjaan. Menurut Peter dan Williams (2015) emotional exhaustion menemukan bahwa kelelahan emosional berpengaruh positif terhadap perilaku kontraproduktif yang dilakukan karyawan. Hasil yang sama juga diperoleh didalam penelitian Dwayne dan Alleyne (2014) yang  juga menemukan bahwa emotional exhaustion berpengaruh positif terhadap prilaku kontra produktif karyawan

BAB V

PENUTUP

5.1
Kesimpulan
Sesuai dengan analisis statistik yang telah dilakukan dapat diajukan beberapa kesimpulan penting yaitu:

1. Emotional intelegence berpengaruh negatif dan signifikan terhadap counterproductive behavior pegawai Samsat Kota Padang.

2. Personality tidak berpengaruh terhadap counterproductive behavior pegawai Samsat Kota Padang.

3. Emotional exhaustion berpengaruh negatif dan signifikan terhadap counterproductive behavior pegawai Samsat Kota Padang.

5.2
Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa penelitian yang telah diselesaikan ini belumlah sempurna, keadaan tersebut disebabkan oleh adanya sejumlah keterbatasan yang peneliti rasakan dalam pembuatan penelitian ini yaitu:

1) Sampel didalam penelitian ini hanyalah sebagian kecil dari seluruh pegawai Samsat Kota Padang, oleh sebab itu pemilihan ukuran sampel yang digunakan dalam penelitian ini tentu akan mempengaruhi hasil penelitian yang diperoleh.

2) Terdapatnya keragaman tingkatan usia dan masa kerja yang dimiliki pegawai sehingga mempengaruhi muncul data dengan variance yang tidak konstan sehingga mepengaruhi ketepatan hasil penelitian yang diperoleh.

3) Masih adanya sejumlah variabel yang juga mempengaruhi counterproductive behavior yang tidak digunakan dalam penelitian ini seperti ketidakpuasan kerja, gaya kepemimpinan dan sebagainya.

5.3
Saran

Sesuai dengan kesimpulan dan keterbatasan penelitian maka diajukan beberapa saran yang dapat berkontribusi bagi:

1. Instansi disarankan untuk mencoba memberikan pelatihan dan pendidikan tambahan kepada setiap pegawai Samsat Kota Padang, khususnya pelatihan yang berhubungan dengan psikologis dan kerohanian, semakin baik pemahaman pegawai terhadap instrumen psikologis dan aspek kerohanian diharapkan mampu menciptakan kecerdasan emosional yang lebih baik dalam diri pegawai sehingga dapat mengurangi segala bentuk perilaku menyimpang dalam bekerja.

2. Instansi disarankan untuk berupaya menciptakan jiwa kekeluargaan dalam instansi, melalui semangat kekeluargaan akan terbentuk keharmonisan dan rasa nyaman yang akan mendorong berkurangnya kemungkinan dalam diri pegawai untuk melakukan perilaku kontraproduiktif khususnya di lingkungan Kantor Samsat Kota Padang.

3. Peneliti dimasa mendatang diharapkan menggunakan ukuran sampel yang lebih besar, dan mencoba menyamakan karakteristik sampel yang digunakan seperti tingkatan usia dan masa kerja pegawai. Selain itu peneliti dimasa mendatang harus mencoba menambahkan satu variabel baru yang tidak digunakan dalam penelitian ini seperti ketidakpuasan kerja, gaya kepemimpinan dan sebagainya.
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PENGARUH EMOTIONAL INTELLIGENCE, PERSONALITY, DAN EMOTIONAL EXHAUSTION TERHADAP COUNTERPRODUCTIVE BEHAVIOR PADA PEGAWAI BAGIAN PELAYANAN 

SAMSAT KOTA PADANG
IDENTITAS RESPONDEN

· Petunjuk Pengisian

Berilah Tanda (√) pada setiap pilihan jawaban yang telah disediakan pada identitas responden dibawah ini


Gender
:

       Laki-Laki

         Perempuan
         
Umur
:  …………………………Tahun
Lama Bekerja
:  …………………………Tahun


Pendidikan 
:  ………………………..

Jabatan
:  …………………………………………….
Daerah Asal
:  ………………………………………….

Bidang Pekerjaan
:  ………………………………………….

PENGARUH EMOTIONAL INTELLIGENCE, PERSONALITY, DAN EMOTIONAL EXHAUSTION TERHADAP COUNTERPRODUCTIVE BEHAVIOR PADA PEGAWAI BAGIAN PELAYANAN 

SAMSAT KOTA PADANG
(Studi Empiris Pada Masyarakat Pengguna Jasa Pelayanan Samsat Kota Padang)
Ungkapkanlah seberapa penting beberapa pernyataan dibawah ini dalam bentuk: jawaban Sangat Setuju, Netral dan Tidak Setuju, berukut pilihan jawaban yang diajukan yaitu:

	1
	2
	3
	4
	5

	Sangat Tidak Setuju

(STS)
	Tidak Setuju

(TS)
	Netral

(N)
	Setuju

(S)
	Sangat Setuju

(SS)


 Perilaku Kontraproduktif

	No.
	Pertanyaan
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	1
	Ketika saya melakukan kesalahan yang bertentangan dengan aturan, saya selalu mendapatkan teguran dari pimpinan
	
	
	
	
	

	2
	Ketika saya datang terlambat kekantor pimpinan saya selalu menegur dan memberikan nasehat
	
	
	
	
	

	3
	Saya tidak sengaja melakukan kesalahan, akibat terlalu lelah dalam bekerja, sehingga atas perbuatan itu saya mendapatkan teguran dari atasan
	
	
	
	
	

	4
	Ketika saya tidak dapat mengerjakan tugas sesuai dengan waktu yang ditetapkan, atasan selalu memotivasi saya untuk dapat mengerjakannya
	
	
	
	
	

	5
	Saya mendapatkan sanksi dari perusahaan akibat dengan sengaja memperlama jam istirahat
	
	
	
	
	

	6
	Saya mengakui bahwa saya secara sengaja pernah melanggar aturan, tetapi saya berniat untuk memperbaikinya
	
	
	
	
	

	7
	Saya sering membandingkan hasil pencapaian kerja yang diperoleh dengan rekan kerja yang lain
	
	
	
	
	

	8
	Saya menggunakan peralatan kantor atas izin atasan 
	
	
	
	
	

	9
	Saya kadang kadang suka membandingkan gaji yang diterima dengan gaji teman yang berada pada posisi yang di perusahaan lain
	
	
	
	
	

	10
	Saya berusaha untuk tidak menyalahkan orang lain, untuk kegagalan yang diperoleh pada saat bekerja
	
	
	
	
	

	11
	Saya selalu berusaha mengendalikan emosi dalam pergaulan dengan sesama rekan kerja atau pun atasan
	
	
	
	
	

	12
	Saya berusaha menghindari melakukan kegiatan lain yang tidak berhubungan dengan pekerjaan selama jam kerja berlangsung
	
	
	
	
	


Kecerdasan Emotional

	No.
	Pernyataan
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	Kesadaran Diri

	1
	Saya berusaha untuk dapat mengendalikan diri selama di lingkungan kerja
	
	
	
	
	

	2
	Saya menyadari dalam bekerja saya memiliki keunggulan dan kelemahan
	
	
	
	
	

	3
	Saya selalu berusaha untuk mengembangkan kemampuan
	
	
	
	
	

	4
	Saya selalu percaya diri dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab
	
	
	
	
	


	No.
	Pernyataan
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	Pengaturan Diri

	5
	Saya selalu berusaha mengelola emosi dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab
	
	
	
	
	

	6
	Saya selalu berfikir positif tentang tugas dan tanggung jawab dalam bekerja
	
	
	
	
	

	7
	Saya selalu menjaga norma dan kejujuran dalam bekerja
	
	
	
	
	

	8
	Saya selalu bertanggung jawab dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab
	
	
	
	
	

	Dorongan Diri

	9
	Saya selalu berusaha meningkatkan  kinerja dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab
	
	
	
	
	

	10
	Saya suka menghadapi tantangan dalam bekerja
	
	
	
	
	

	11
	Saya selalu focus pada sasaran dan target organisasi
	
	
	
	
	

	12
	Saya selalu gigih dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawab
	
	
	
	
	

	Emphaty

	13
	Saya berusaha membantu rekan kerja yang kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaan
	
	
	
	
	

	14
	Saya selalu mengakui kemampuan dan kemajuan yang diperoleh orang lain
	
	
	
	
	

	15
	Saya selalu merasa bertanggung jawab untuk mencapai tujuan dan sasaran yang di inginkan organisasi
	
	
	
	
	


Sumber: Setiyaningrum dkk (2016)
Personality

	No.
	Pertanyaan
	SS
	S
	N
	TS
	STS

	1
	Saya selalu bergerak agar pekerjaan yang dilakukan cepat terselesaikan
	
	
	
	
	

	2
	Saya selalu bergegas ketempat kerja
	
	
	
	
	

	3
	Saya selalu berusaha makan dan mengerjakan pekerjaan lain dengan cepat agar aktifitas pekerjaan yang dijalankan cepat terselesaikan
	
	
	
	
	

	4
	Saya terbiasa bicara keras dan cepat dalam bekerja
	
	
	
	
	

	5
	Saya selalu memikirkan bagaimana cara menyelesaikan pekerjaan sebelum jam operasional perusahaan berakhir
	
	
	
	
	

	6
	Saya selalu bekerja dengan fokus dan jarang sekali melakukan hal hal yang tidak penting dan berada diluar pekerjaan
	
	
	
	
	

	7
	Saya merasa tidak memiliki waktu bermain atau refreshing karena dapat menghambat penyelesaian pekerjaan
	
	
	
	
	

	8
	Saya selalu berusaha meningkatkan jumlah pekerjaan yang diselesaikan setiap harinya
	
	
	
	
	

	9
	Saya selalu agresif dan selalu mencari hal hal baru yang belum saya ketahui dalam bekerja
	
	
	
	
	

	10
	Saya merasa siap bersaing dengan rekan kerja yang lain untuk mencapai kenaikan jabatan (promosi)
	
	
	
	
	

	11
	Saya merasa sangat tertekan dalam bekerja
	
	
	
	
	


 Emotional Exhaustion
	No
	Item Pertanyaan
	STS
	TS
	TP
	S
	SS

	1
	Saya mendapatkan banyak kritikan dan gangguuan dalam melaksanakan pekerjaan saya
	
	
	
	
	

	2
	Saya memiliki banyak sekali tanggung jawab dalam bekerja
	
	
	
	
	

	3
	Saya mendapatkan tekanan yang kuat sepanjang waktu dalam bekerja
	
	
	
	
	

	4
	Dalam beberapa tahun yang lalu, pekerjaan yang saya lakukan terus bertambah
	
	
	
	
	

	5
	Saya mendapatkan dukungan setelah saya memberikan kemampuan terbaik saya dalam bekerja
	
	
	
	
	

	6
	Saya mendapatkan dukungan setelah saya menunjukan kehalian yang dimiliki dalam bekerja
	
	
	
	
	

	7
	Pengalaman yang saya miliki tidak banyak membantu ketika menghadapi situasi yang sulit
	
	
	
	
	

	8
	Saya sering berpura-pura dan tidak jujur dalam bekerja
	
	
	
	
	

	8
	Penghargaan yang saya terima ketika mampu mencapai target dalam bekerja adalah penghargaan dan pengakuan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab
	
	
	
	
	

	10
	Kesempatan saya untuk promosi jabatan rendah
	
	
	
	
	

	11
	Dalam jangka pendek saya mendapatkan posisi yang sesuai dengan pendidikan dan pelatihan yang pernah saya dapatkan
	
	
	
	
	

	12
	Secara keseluruhan atas pencapaian yang saya peroleh, kesempatan saya untuk terus berkembang dalam organisasi semakin meningkat
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Distribusi Frekuensi Variabel Emotional Exhaustion

Frequencies
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